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ABSTRAK 

 

Nama   : Nusro Dayusi   

NIM   : 17 402 00307 

Judul Skripsi : Pengaruh Kemampuan Menyusun Laporan Keuangan dan 

Latar Belakang Pendidikan Terhadap Kinerja Operasional 

UMKM (Studi Pada Rumah Makan Di Padang Lawas Utara) 
 

UMKM mempunyai peran yang sangat penting di dalam pembangunan 

ekonomi nasional, yaitu dapat memberikan kontribusi terhadap pertumbuhan 

ekonomi nasional dan juga bisa menyerap lebih banyak tenaga kerja dengan 

jumlah yang sangat besar. Mengembangkan kinerja UMKM bukanlah hal yang 

mudah. Kesulitan dalam pengukuran kinerja merupakan salah satu permasalahan 

bagi pengusaha dalam mengevaluasi kinerja. Hal ini disebabkan                                           

pengusaha UMKM yang tidak profesional dan tidak mengenal akuntansi dan 

rendahnya pendidikan juga kurangnya pemahaman terhadap penyusunan laporan 

keuangan. Adapun rumusan masalah untuk penelitian ini adalah apakah terdapat 

pengaruh kemampuan menyusun laporan keuangan dan latar belakang pendidikan 

terhadap kinerja operasional UMKM pada rumah makan di Padang Lawas Utara. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk melihat apa terdapat pengaruh kemampuan 

menyusun laporan keuangan dan latar belakang pendidikan terhadap kinerja 

operasional UMKM  pada rumah makan di Padang Lawas Utara. 

Kemampuan menyusun laporan keuangan adalah kemampuan intelektual 

yang dimiliki oleh seseorang menentukan tingkat kecerdasannya sehingga 

seseorang itu dapat lebih mudah dalam menyelesaikan persoalan disaat bekerja, 

sangat cepat mengembangkan kemampuan diri dan juga bisa melaksanakan 

pekerjaan dengan baik.. Sedangkan latar belakang pendidikan adalah usaha dalam 

meningkatkan kualitas peserta didik dengan kegiatan bimbingan, belajar, dan 

pelatihan dalam peranannya untuk masa yang  datang. 

Penelitian ini dilakukan di Padang Lawas Utara. Dan jenis dari penelitian 

ini yang dilakukan di penelitian ini ialah penelitian kuantitatif. Populasi yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah rumah makan yang ada di Padang Lawas 

Utara sebanyak 30 rumah makan, adapun metode pemilihan sampel dengan 

sampel jenuh yang mana semua populasi menjadi sampelnya. Teknik 

pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu dengan wawancara, angket atau 

kuesioner dan observasi. 

Hasil dari penelitian ini adalah terdapat pengaruh kemampuan menyusun 

laporan keuangan dan latar belakang pendidikan terhadap kinerja operasional 

UMKM pada rumah makan di Padang Lawas Utara. 

 

Kata kunci: LK, LBP, KO 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

1. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam system tulisan arab 

dilambangkan dengan huruf dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda dan sebagian lain 

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. Berikut ini daftar huruf arab 

dan translitasinya dengan huruf latin. 

Huruf 

Arab 

NamaHuruf 

Latin 
Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 a  ̇ es (dengan titik di atas)̇  ث

 Jim J Je ج

 ḥa ḥ ha(dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh Ka dan ha خ

 Dal D De د

 al  ̇ zet (dengan titik di atas)̇  ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy Es ش

 ṣad ṣ esdan ye ص

 ḍad ḍ de (dengan titik di ض

bawah) 

 ṭa ṭ te (dengan titik di ط

bawah) 

 ẓa ẓ zet (dengan titik di ظ

bawah) 

 ain .‗. komaterbalik di atas‗ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل
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 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ه

 Hamzah ..‘.. Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

 

2. Vokal 

Vokal bahasa Arab seperti vocal bahasa Indonesia, terdiri  dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

a. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal  bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 

harkat transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 Fatḥah A A 

 Kasrah I I 

 Dommah U U وْ 

    

 

b. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harkat dan huruf, transliterasinya gabungan huruf. 

TandadanHuruf Nama Gabungan Nama 

 fatḥah dan ya Ai a dan i يْ.....

 fatḥah dan wau Au a dan u ...... وْ 

 

c. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan 

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda. 
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HarkatdanHuruf Nama HurufdanTanda Nama 

... .... ا.َ   .. ى..َ    fatḥahdanalifatauya  ̅ a dan garis 

atas 

... ..ىَ    Kasrahdanya   i dan garis 

di bawah 

.... وَ    ḍommahdanwau  ̅ u dan garis 

di atas 

   

3. Ta Marbutah 

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua. 

a. Ta marbutah hidup 

Ta marbutah yang hidup atau mendapat harkat fatḥah, kasrah, dan ḍommah, 

transliterasinya adalah /t/. 

b. Ta marbutah mati  

Ta marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasenya adalah 

/h/. 

Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta marbutah diikuti oleh kata 

yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu terpisah 

maka ta marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 

4. Syaddah (Tsaydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam system tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid. Dalam transliterasi ini 

tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama 

dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

5. Kata Sandang 

Kata sandang dalan system tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, 

yaitu:  
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 Namun dalam tulisan transliterasinya kata sandang itu dibedakan antara . ال

kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah dengan kata sandang yang 

diikuti oleh huruf qamariah. 

a. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai 

dengan bunyinya, yaitu huruf /l/ diganti dengan huruf yang sama dengan 

huruf yang langsung diikuti kata sandang itu. 

b. Kata sandang yang diikuti huruf qamariah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariah ditransliterasikan sesuai 

dengan aturan yang digariskan didepan dan sesuai dengan bunyinya. 

6. Hamzah 

Dinyatakan di depan Daftar Transliterasi Arab-Latin bahwa hamzah 

ditransliterasikan dengan apostrof. Namun, itu hanya terletak di tengah dan 

diakhir kata. Bila hamzah itu diletakkan diawal kata, ia tidak dilambangkan, 

karena dalam tulisan Arab berupa alif. 

7. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim, maupun huruf, ditulis terpisah. 

Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab yang sudah lazim 

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan 

maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut bias dilakukan dengan dua 

cara: bisa dipisah per kata dan bisa pula dirangkaikan. 
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8. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem kata sandang yang diikuti huruf tulisan Arab 

huruf kapital tidak dikenal, dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan 

juga. Penggunaan huruf kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD, 

diantaranya huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf awal, nama  diri 

dan permulaan kalimat. Bila nama diri itu dilalui oleh kata sandang, maka yang 

ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tesebut, bukan huruf 

awal kata sandangnya. 

Penggunaan huruf  awal kapital untuk Allah hanya berlaku dalam tulisan 

Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan 

kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak 

dipergunakan. 

9. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 

transliterasi ini merupakan bagian takterpisahkan dengan ilmu tajwid. Karena 

itu keresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman tajwid. 

Sumber: Tim  Puslitbang  Lektur Keagamaan.  Pedoman Transliterasi Arab-Latin. 

Cetekan Kelima. 2003. Jakarta: Proyek Pengkajian dan Pengembangan 

Lektur Pendidikan Agama. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Usaha mikro, kecil dan menengah atau yang sudah dikenal dengan 

UMKM ialah suatu usaha yang dikelola oleh lingkungan masyarakat ataupun 

keluarga. UMKM mempunyai peran yang sangat penting di dalam 

pembangunan ekonomi nasional, yaitu dapat memberikan kontribusi terhadap 

pertumbuhan ekonomi nasional dan juga bisa menyerap lebih banyak tenaga 

kerja dengan jumlah yang sangat besar. UMKM juga memiliki peran sebagai 

tulang punggung bagi ekonomi Indonesia. Hal itu disebabkan karna sebagian 

besar  jumlah 809 penduduk Indonesia memiliki pendidikan rendah dan 

berpatokan dalam kegiatan usaha kecil yang tradisional maupun modern.
1
 

UMKM juga mempunyai produktivitas yang tinggi sehingga menjadi 

bentuk usaha yang mempunyai keuntungan yang lebih besar. Pada hakikatnya 

laporan keuangan diharapkan dimiliki setiap usaha dalam menjalankan bisnis 

yaitu untuk menganalisis dari kinerja keuangan karena bisa mendapatkan 

informasi terhadap posisi keuangan, juga yang lebih penting secara umumnya 

ialah bisa memahami arti maksud dari laba ataupun rugi yang sudah diperoleh 

dari hasil penjualan usahanya. Sebab laporan keuangan ialah suatu alat 

gambar kondisi usaha apakah terjadi kemajuan atau kemunduran, juga dapat 

mengambil keputusan yang lebih akurat atau tepat waktu, serta bisa 

bertanggungjawab terhadap manajemen. 

                                                           
1 Atiek Sri Purwati, ―Faktor – Faktor Yang Mempengaruhi Kualitas Laporan Keuangan 

Pada Umkm Di Kabupaten Banyumas,‖ Journal & Proceeding Jpfbunsoed, 2016, Hal. 808. 



2 
 

 
 

Mengembangkan kinerja UMKM bukanlah hal yang mudah. Kesulitan 

dalam pengukuran kinerja merupakan salah satu permasalahan bagi 

pengusaha dalam mengevaluasi kinerja. Hal ini disebabkan pengusaha 

UMKM karena pelaku UMKM tidak profesional dan tidak mengenal 

akuntansi dan rendahnya pendidikan juga kurangnya pemahaman terhadap 

penyusunan laporan keuangan. 

 UMKM masih banyak terfokus terhadap kinerja operasionalnya saja. 

Kinerja operasional adalah suatu hasil dari keseluruhan efektivitas dari 

penggunaan sumber daya yang ada untuk mencapai tujuan dari usahanya. 

Seperti di bidang pengolahan sumber daya alam dan juga pemasarannya. 

Sehingga pencatatan akuntasi  dan pelaporan keuangan seringkali terabaikan 

contohnya dalam pencatatan hasil penjualan.  

Untuk bisa melakukan menyusun laporan keuangan tentu harus 

memiliki kemampuan intelektual yang mendukung pelatihan tentang 

akuntansi. Dan untuk mendapatkan kemampuan menyusun laporan keuangan 

tentu harus didukung dengan latar belakang pendidikan. Latar belakang 

pendidikan Pendidikan ialah usaha dalam meningkatkan kualitas peserta didik 

dengan kegiatan bimbingan, belajar, dan pelatihan dalam peranannya untuk 

masa yang  datang.
2
 

                                                           
2 Romauli Nainggolan, ―Gender, Tingkat Pendidikan Dan Lama Usaha Sebagai 

Determinan Penghasilan Umkm Kota Surabaya,‖ Kinerja 20, No. 1 (August 24, 2016): Hal. 3, 

Https://Doi.Org/10.24002/Kinerja.V20i1.693. 
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Selain daripada itu latar belakang pendidikan ialah modal untuk 

pelaku usaha, yaitu bisa menentukan kualitas dari sumber daya manusianya, 

juga dapat berpengaruh untuk seseorang agar bisa menciptakan produk yang 

memiliki kualitas dan juga mampu bersaing dengan produk yang lain, dapat 

diartikan bahwa latar belakang pendidikan tinggi bisa berpengaruh terhadap 

berlangsungnya perkembangan dan majunya suatu usaha dengan menciptakan 

ide dan kreasi yang baru.
3
 

Sebab dari itu untuk mencapai kinerja UMKM yang baik salah satu 

caranya ialah dengan melaksanakan penyusunan laporan keuangan yang 

baik.
4
 Oleh karena itu, laporan keuangan dan latar belakang pendidikan 

sangat perlu dalam menilai kinerja usaha juga membantu untuk menghadapi 

masalah dalam mengelola usaha salah satunya dalam usaha rumah makan. 

Maka dari penjelasan yang sudah dijelaskan di atas, saya sebagai 

penulis tertarik untuk mengambil judul skripsi, “Pengaruh Kemampuan 

Menyusun Laporan Keuangan dan Latar Belakang Pendidikan 

Terhadap Kinerja Operasional UMKM (Studi Pada Rumah Makan di 

Padang Lawas Utara)”. 

 

                                                           
3 Aprilia Whetyningtyas, ―Analisis Pengaruh Kemampuan Menyusun Laporan Keuangan 

Dan Jiwa Kewirausahaan Terhadap Kinerja Operasional Umkm (Studi Empiris Di Klaster Bordir 

Dan Konveksi Desa Padurenan, Kecamatan Gebog, Kabupaten Kudus),‖ Prosiding Feb Untag 

Semarang 0, No. 0 (June 3, 2017): Hal. 147, 

Http://Feb.Untagsmg.Ac.Id/Prosiding/Index.Php/Feb/Article/View/5. 
4 Nisa Noor Wahid, ―Pengaruh Kemampuan Menyusun Laporan Keuangan Dan Motivasi 

Terhadap Kinerja Ukm Di Kota Tasikmalaya,‖ Jurnal Akuntansi 12, No. 1 (November 13, 2017): 

Hal. 54, Http://Jurnal.Unsil.Ac.Id/Index.Php/Jak/Article/View/295. 
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B. Identifikasi Masalah    

Berdasarkan penjelasan yang sudah diuraikan di latar belakang 

masalah, maka identifikasi masalah yang akan dilakukan dalam penelitian ini 

ialah :  

1. Kurangnya kemampuan menyusun laporan keuangan sehingga 

mempengaruhi kinerja operasional UMKM. 

2. Kurangnya latar belakang pendidikan mempengaruhi kinerja operasional 

UMKM karena menjadi kendala atas kurangnya pelatihan dan 

pemahaman dalam menyusun laporan keuangan. 

C. Batasan Masalah 

Seperti identifikasi masalah sebelumnya, maka batasan masalah yang 

dilakukan dalam penelitian ini yaitu pengaruh kemampuan menyusun laporan 

keuangan dan latar belakang pendidikan terhadap kinerja operasional 

UMKM. Untuk penelitian ini terdiri dari dua variabel bebas dan satu variabel 

terikat. 

D. Defenisi Operasional Variabel 

Defenisi operasional variabel ialah suatu yang menjelaskan setiap 

variabel di dalam penelitian untuk menentukan apa saja membentuk 

indikator-indikatornya. Defenisi operasional dalam penelitian dapat di 

analisis dengan  tabel di bawah ini. 
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Tabel 1.2 

Defenisi Operasional Variabel 

 

Jenis Variabel Konsep Variabel Indikator Skala  

Kemampuan 

menyusun 

laporan 

keuangan (X1) 

Kemampuan 

intelektual yang 

dimiliki oleh 

seseorang menentukan 

tingkat kecerdasannya 

sehingga seseorang itu 

dapat lebih mudah 

dalam menyelesaikan 

persoalan disaat 

bekerja, sangat cepat 

mengembangkan 

kemampuan diri dan 

juga bisa 

melaksanakan 

pekerjaan dengan 

baik.
5
 

Pemahaman verbal, 

kecerdasan numerik, 

penalaran induktif, 

kecepatan 

perseptual, penalaran 

deduktif,visualisasi,i

ngatan 

 

 

 

 

 

 

 

 

Likert  

Latar belakang 

pendidikan 

(X2) 

Pendidikan ialah 

usaha dalam 

meningkatkan kualitas 

peserta didik dengan 

kegiatan bimbingan, 

belajar, dan pelatihan 

dalam peranannya 

untuk masa yang  

datang.
6
 

Kerohanian 

keagamaan, 

pengendalian diri, 

kecerdasan, 

kepribadian, perilaku 

yang baik, juga 

keterampilan 

 

 

 

 

Likert   

Kinerja 

operasional 

UMKM (Y) 

Keseluruhan  hasil 

kerja yang didapatkan 

dari seluruh kegiatan 

usaha dalam beberapa 

periode yang 

ditentukan demi 

mencapai visi dari 

organisasi ataupun 

perusahaan yang bisa 

meningkatkan 

Sumber daya 

manusia, aspek 

keuangan, sumber 

daya alam 

 (modal, bahan baku, 

teknologi dll). 

 

 

 

 

Likert   

                                                           
5 Whetyningtyas, ―Analisis Pengaruh Kemampuan Menyusun Laporan Keuangan Dan 

Jiwa Kewirausahaan Terhadap Kinerja Operasional Umkm (Studi Empiris Di Klaster Bordir Dan 

Konveksi Desa Padurenan, Kecamatan Gebog, Kabupaten Kudus),‖ Hal. 61. 
6 Romauli Nainggolan, ―Gender, Tingkat Pendidikan Dan Lama Usaha Sebagai 

Determinan Penghasilan Umkm Kota Surabaya,‖ Kinerja 20, No. 1 (August 24, 2016): Hal. 3, 

Https://Doi.Org/10.24002/Kinerja.V20i1.693. 
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pendapatan juga 

pelanggan,
7
 

 

E. Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah yang sudah digabungkan, maka adapun 

rumusan masalah untuk penelitian ini ialah : 

1. Apakah terdapat pengaruh kemampuan menyusun laporan keuangan 

terhadap kinerja operasional UMKM? 

2. Apakah terdapat pengaruh latar belakang pendidikan terhadap kinerja 

operasional UMKM? 

3. Apakah terdapat pengaruh kemampuan menyusun laporan keuangan dan 

latar belakang pendidikan terhadap kinerja operasional UMKM? 

F. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan dengan adanya rumusan masalah yang sudah ada,  tujuan 

dari penelitian ini ialah: 

1. Untuk melihat apa terdapat pengaruh kemampuan menyusun laporan 

keuangan terhadap kinerja operasional UMKM. 

2. Untuk melihat apa terdapat pengaruh latar belakang pendidikan terhadap 

kinerja operasional UMKM. 

                                                           
7 Riska Rostikawati And Lilik Pirmaningsih, ―Pengaruh Kemampuan Menyusun Laporan 

Keuangan Dan Latar Belakang Pendidikan Yang Dimiliki Oleh Pelaku Umkm Terhadap Kinerja 

Umkm,‖ Liability 1, No. 2 (August 30, 2019): Hal. 8, 

Https://Journal.Uwks.Ac.Id/Index.Php/Liability/Article/View/870. 
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3. Untuk melihat apa terdapat pengaruh kemampuan menyusun laporan 

keuangan dan latar belakang pendidikan terhadap kinerja operasional 

UMKM. 

G. Kegunaan Penelitian 

1. Bagi Peneliti  

Penelitian ini ialah sebagai sarana pembelajaran yang diharapkan 

mampu memberi manfaat serta manambah ilmu pengetahuan serta 

menganalisis pemahaman dari teori yang selama ini didapatkan. Dan 

berharap dapat untuk di implementesikan pemecahan masalah yang 

terjadi dilapangan dan menjadi syarat agar dapat menyelesaikan 

pendidikan Sarjana pada Jurusan Ekonomi Syariah Konsentrasi 

Akuntansi Syariah, Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Institut Agama 

Islam Negeri Padangsidimpuan.  

2. Bagi UMKM 

Tujuan dari penelitian ini peneliti berharap agar hasilnya bisa 

memberi pemahaman mengenai pentingnya kemampuan menyusun 

laporan keuangan dan latar belakang pendidikan untuk meningkatkan 

kelangsungan usahanya. 

3. Bagi peneliti selanjutnya 

Peneliti berharap penelitian ini bisa meningkatkan ilmu dari 

pengetahuan untuk setiap yang membacanya bisa juga menjadi sumber 

pengetahuan dan informasi yang memberi banyak kemaslahatan serta 
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petunjuk bagi kepentingan dalam penelitian sesuai dalam ruang lingkup 

yang ada. 

H. Sistematika Pembahasan 

Dalam pengumpulan gambaran data dengan cara yang singkat 

berdasarkan dalam proposal ini, maka penulis atau peneliti dapat mem 

bagikan sistem penulisan menjadi hanya dalam beberapa sub bab, ialah: 

Bab I Pendahuluan: dalam pendahuluan yaitu terdapat tentang latar 

belakang masalah, lalu identifikasi masalah, kemudian batasan masalah,dan 

juga defenisi operasional variabel, serta rumusan masalah, tujuan juga 

kegunaan penelitian. 

Bab II Landasan Teori: dalam landasan teori terdapat tentang landasan 

teori yang terdiri dari pembahasan juga penjelasan tentang objek penelitian 

yang sudah dijelaskan berdasarkan teori maupun konsep yang dikutip dari 

referensi yang sudah dilakukan penelitiannya, adapun penelitian terdahulu 

yang mencantumkan dari berbagai dari hasil penelitian orang lain dari orang 

lain yang sudah diakui penelitiannya untuk penelitian yang akan dilakukan. 

Ada juga kerangka pikir merupakan suatu yang memuat tentang suatu 

pikiran si peneliti tentang suatu permasalahan atau varaibel penelitian yang 

masalahnya harus dipecahkan, dan ini terkait dengan adanya hubungan 

variabel dan cara penyelesaiannya ataupun disebut sebagai solusi dan 

berhubungan dengan masalah  yang akan diteliti si peneliti yang diangkat 

yang sesuai dalam konsep dan juga teori setiap ahli yang selanjutnya di 
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jelaskan menjadi sebuah tulisan pemikiran, adapun dengan hipotesis yang 

memuat tentang jawaban sementara untuk permasalahan penelitian 

didasarkan dalam hasil pengkajian kerangka teori. 

III Metode Penelitian, dalam metode penelitian yaitu berisi penjelasan 

dari ruang lingkup penelitian yang berupa lokasi juga waktu penelitian, jenis 

penelitian, ada juga untuk populasi dan sampel, serta instrument dalam 

mengumpulkan data dan teknis dari analisis data. 



BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Kerangka Teori 

1. Pengertian Usaha, Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) 

1) UMKM menurut Undang-Undang UMKM No. 20 Tahun 2008 

a. Usaha Mikro merupakan usaha produktif yang dimiliki perorangan 

ataupun badan usaha perorangan yang memiliki ciri seperti usaha 

mikro.  

b. Usaha kecil ialah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri, yang 

dikelola perorangan ataupun badan usaha yang bukan merupakan 

anak perusahaan, juga bukan cabang perusahaan yang dikuasai 

langsung maupun tidak langsung dari usaha menengah atau usaha 

besar, dan memiliki ciri-ciri usaha kecil.  

c. Usaha menengah merupakan usaha perekonomian yang produktif 

yaitu independen, yang dijalankan oleh perorangan ataupun badan 

usaha tetapi bukan anak ataupun cabang perusahaan. 

d. Usaha besar ialah usaha perekonomian yang produktif dan dikelola 

oleh badan usaha yang mempunyai kekayaan bersih dan hasil dari 

penjualan pertahunnya lebih besar dari usaha menengah, yaitu usaha 

nasional milik Negara ataupun swasta, usaha patungan juga usaha 

asing yang melaksanakan kegiatan perekonomian di Indonesia. 
8
 

                                                           
8 Yuli Rahmini Suci, ―Perkembangan Umkm (Usaha Mikro Kecil Dan Menengah) Di 

Indonesia,‖ Cano Ekonomos 6, No. 1 (2017): Hal. 54, 

Https://Www.Neliti.Com/Id/Publications/58432/. 
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2) UMKM berdasarkan BPS (badan pusat statistik) ciri-ciri usahanya ialah 

berikut ini:  

a. Usaha mikro : memiliki 1 sampai 4 pelaku tenaga kerja  

b. Usaha kecil : memiliki 5 sampai 19 pelaku tenaga kerja  

c. Usaha menengah : memiliki 20 sampai 99 pelaku tenaga kerja 

d. Usaha besar : pelaku tenaga kerja di atas 99 orang. 
9
 

3) Menurut Deperindag dan Abdullah, usaha mikro adalah suatu bentuk 

kegiatan ekonomi yang berskala kecil yang banyak dilakukan oleh 

sebagian masyarakat lapisan bawah dengansektor informalatau yang 

tinggi, keterampilan rendah, pelanggannya banyak berasal dari kelas 

bawah,sebagian pekerja adalah keluarga dan dikerjakan secara padat 

karya serta penjualan eceran, dengan modal  pinjaman dari bank formal 

kurang dari Rp 25.000.000 guna modal usahanya.
10

 

Jadi dapat disimpulkan bahwa usaha, mikro, kecil dan menengah 

ialah usaha produktif yang dijalankan oleh perorangan, rumah tangga 

ataupun badan usaha kecil yang memiliki modal kurang dari Rp 

25.000.000 dan mempunyai tenaga kerja 1sampai 99 orang. 

Mengelola usaha ialah salah satu sumber yang memotivasi 

manusia berjuang untuk hidup yang lebih baik. Masalah ini sudah tertera 

                                                           
9 Nilawati, Hal. 8. 
10 Yosita Vemi Rismawati, ―Profil Usaha Mikro, Kecil Dan Menengah (UMKM) Di Desa 

Kenongorejo, Kecamatan Pilangkenceng, Kabupaten Madiun‖ (Surakarta, Universitas Sebelas 

Maret, 2009), Hal. 68. 
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dalam al-Qur‘an tentang mencari nafkah agar bisa mendapatkan 

keuntungan, dalilnya ada dalam QS: Al-Jumu‘ah ayat 10:
11

 

  ْ  ْ  ْ   ْْْ  ْ ْ  ْْ  ْْ  ْ

 ْ  ْْْْ

Artinya: Apabila telah ditunaikan shalat, Maka bertebaranlah kamu di 

muka bumi; dan carilah karunia Allah dan ingatlah Allah 

banyak-banyak supaya kamu beruntung. 

Untuk memenuhi setiap dari kebutuhan manusia, manusia yang 

mamerkukan harta. Karena manusia pasti akan melakukan apapun 

usahanya untuk bisa mendapatkannya. Adapun caranya yaitu dengan 

bekerja, berjualan atau berdagang merupakan salah satu bekerja, di dalam 

Islam, muslim diwajibkan untuk bekerja dan yang terkhususnya ialah 

sudah mempunyai tanggungan. Dan berjualan  merupakan salah satu 

sebab yang mungkin akan membuat manusia menjadi kaya seperti yang 

sudah dilakukan oleh Rasulullah.  

2. Jenis Usaha, Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) 

Adapun jenis UMKM dari berbagai sektor bisnis, yaitu: 

1) Pertambangan dan penggalian, 

2) Pertanian, 

3) Industri manufaktur, 

4) Listrik, gas dan air bersih, 

                                                           
11 ―Al-Qur‘an Surat Al-Jumuah Ayat Ke-10 | Merdeka.Com,‖ Accessed April 6, 2021, 

Https://Www.Merdeka.Com/Quran/Al-Jumuah/Ayat-10. 
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5) Bangunan, 

6) Perdagangan, hotel dan restoran, 

7) Transportasi dan telekomunikasi,  

8) Keuangan, penyewaan dan jasa, 

9) Karakteristik serta jasa-jasa lainnya. 
12

 

Dari pembagian di atas maka rumah makan di kategorikan 

sebagai usaha UMKM yang bergerak pada bidang perdagangan hotel dan 

restoran. 

Adapun kelebihan dari UMKM ialah sbb: 

a) Daya Tahan  

Pengusaha kecil mempunyai motivasi yang sangat kuat dalam 

mempertahankan kelangsungan usahanya, hal itu disebabkan karena 

usahanya merupakan satu-satunya sumber penghasilan keluarga. 

Oleh sebab itu pengusaha kecil sangat mudah menyesuaikan diri 

dalam menghadapi segala situasi di dalam lingkungan usahanya.  

b) Padat Karya  

Pada dasarnya UMKM yang berasa di Indonesia ialah usaha 

yang berciri padat karya. Contohnya usaha kecil lebih menggunakan 

tenaga kerja yang dimiliki daripada alat mesin sebagai alat 

produksiny ataupun dengan cara tradisional. 

 

                                                           
12 Nilawati, Hal. 9. 
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c) Keahlian khusus  

Di Indonesia UMKM tidak terlalu memerlukan pendidikan 

formal untuk membuat produk tetapi memerlukan tenaga kerja yang 

memiliki keahlian khusus dalam pembuatan produk. Dan keahlian 

khusus itu lazimnya di dapatkan secara turun temurun dari keluarga, 

adapun produk yang dihasilkan yaitu dengan  kandungan teknologi  

yang sederhana dan murah. 

d) Jenis Produk 

Umumnya UMKM di Indonesia menghasilkan produk yang 

bernuansa kultur dan pada dasarnya menjadi keahlian yang sudah di 

miliki masyarakat sesuai dengan daerahnya. Contohnya kerajinan 

tangan kursi rotan ataupun ukur-ukiran kayu lainnya.  

e) Keterkaitan dengan sektor pertanian  

Umumnya UMKM di Indonesia masih bersifat agricultural 

based karena banyak komoditas pertanian yang bisa dikelola dengan 

berskala kecil tanpa harus menyebabkan biaya produksi yang tinggi.  

f) Permodalan  

Pada dasarnya, pengusaha kecil bergantung pada  uang 

tabungan yang dimilki sendiri ataupun pinjaman dana dari sumber-
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sumber informal untuk kebutuhan modal kerja seperti keluarga dekat 

atau tetangga.
13

 

3. Pengertian Rumah Makan 

1) Rumah Makan menurut UU Pariwisata Pasal 14 No. 10 Tahun 2009. 

Rumah makan ialah usaha yang menyediakan makanan dan 

minuman juga dilengkapi dengan alat dan perlengkapan dalam 

proses persediaan dan penyajiannya, dan usahanya memiliki tempat 

atau satu  atau  tidak berpindah-pindah.
14

 

2) Menurut putusan Menteri Kesehatan RI No. 

1098/Menkes/SK/VII/2003 tentang syarat Hygiene Sanitasi rumah 

makan dan restoran. 

Rumah makan ialah apabila ada tempat usaha komersial dan 

ruang lingkup kegiatannya menyediakan makanan dan minuman 

bagi siapa saja dan dilakukan di tempat usahnya.
15

 

Jadi dapat disimpulkan rumah makan adalah jenis usaha yang 

menyediakan makanan dan minuman dengan harga yang bisa 

dijangkau oleh masyarakat dan memiliki bangunan yang tetap atau 

tidak berpindah-pindah dan juga lahan parkir yang luas. 

4. Jenis-Jenis Rumah Makan 

                                                           
13 Jemmy E. O. Rawis, Vicky V. J. Panelewen, And Arie Dharmaputra Mirah, ―Analisis 

Keuntungan Usaha Kecil Kuliner Dalam Upaya Pengembangan Umkm Di Kota Manado,‖ Jurnal 

Emba: Jurnal Riset Ekonomi, Manajemen, Bisnis Dan Akuntansi 4, No. 2 (June 23, 2016): Hal. 

109, Https://Doi.Org/10.35794/Emba.V4i2.12527. 
14 Nilawati, ―Analisis Faktor - Faktor Yang Mempengaruhi Pendapatan Usaha Rumah 

Makan Di Kecamatan Kuala Kabupaten Nagan Raya,‖ Hal. 12. 
15 Nilawati, Hal. 12. 
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Adapun jenis-jenis dari rumah makan pada umumnya terdiri dari 

tiga jenis usaha untuk makanan dan minuman. Dan setiap usaha 

mempunyai ciri dan karakter yang berbeda, baik dari segi modal ataupun 

cara produksinya. Adapun jenisnya ialah : 

1) Usaha berskala kecil  

Usaha berskala kecil bersifat kecil dan lazimnya untuk 

kalangan yang memiliki pendapatan kecil juga. Adapun cirinya 

usahanya ialah menyediakan menu yang terbatas dan harganya juga 

relatif murah, yaitu dengan harga Rp 3000 sampai Rp 15.000 per 

orangnya.  Seperti konsepnya ―pergi makan, kenyang dan langsung 

pulang‖. Usaha ini juga tidak terlalu memerlukan pelayanan yang 

baik dan kebersihan..  

2) Usaha berskala menengah  

Adapun untuk usaha skala menengah usaha ini biasanya 

ditujukan kepada orang yang memiliki tingkat ekonominya yang 

menengah. Dilihat dari harga udaha ini memiliki tingkatan harga 

yang lebih mahal dibandingkan usaha kecil dengan perkiraan antara 

Rp 15.000 sampai Rp 40.000 per orang.  

Adapun cirinya ialah jika dilihat dari menu yang lebih 

bervariasi, mempunyai karyawan untuk pelayanan, tetapi 

pelanyanannya dengan cara yang sederhana, memperhatikan 

kebersihan juga, dan dasarnya mempunyai tempat parkir yang luas. 
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Dan usaha ini bisa seperti rumah makan padang, restoran franchise, 

kafe, resto, atau restoran yang ada di dalam kafe atau di dalam mal.  

3) Usaha skala besar  

            Adapun untuk usaha ini ditujukan kepada orang yang 

memiliki ekonomi dan kelas sosial atas. Contohnya dengan jenis 

restoran yang berdiri sendiri pada daerah kota atau berada di hotel 

yang untuk kelas bisnis atas. Umumnya restoran ini mempunyai 

konsep pelayanan dan menu yang khusus untuk ditawarkan, 

contohnya restoran Italia, Restoran Jepang, pub dan resto, Restoran 

Perancis atau Restoran Indonesia.
16

 

5. Kemampuan Menyusun Laporan Keuangan 

Tujuan laporan keuangan  menurut kerangka dasar penyusunan 

dan penyajian laporan keuangan IAI adalah: tujuan laporan keuangan 

adalah menyediakan informas yang menyangkut posisi keuangan, 

kinerja, serta perubahan posisi keuangan suatu perusahaan yang 

bermanfaat bagi sejumlah besar pemakai dalam pengambilan keputusan 

ekonomi.
17

 

Informasi yang didapatkan dari laporan keuangan memiliki peran 

yang penting dalam tercapainya berhasilnya suatu usaha, salah satunya 

untuk usaha kecil. Informasi akuntansi bisa dijadikan sebagai dasar yang 

baik untuk mengambil keputusan yang ekonomis untuk pengelolaan 

                                                           
16 Rawis, Panelewen, And Mirah, ―Analisis Keuntungan Usaha Kecil Kuliner Dalam 

Upaya Pengembangan Umkm Di Kota Manado,‖ Hal. 13-14. 
17 Zaki Baridwan, Intermediate Accounting (Yogyakarta: BPFE, 2015), Hal. 3. 
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usaha kecil yaitu keputusan mengebangkan pasar, menetapkan harga dan 

lain sebagainya. Menyediakan informasi akuntansi juga dibutuhkan 

untuk usaha kecil khususnya dalam akses subsidi pemerintah dan akses 

penambahan modal untuk  usaha kecil dari kreditur (Bank). 
18

 

Wajibnya dalam menyelenggarkan akuntansi untuk usaha kecil 

sesungguhnya sudah tertulis dalam UU usaha kecil No. 9 tahun 1995 

dalam UU perpajakan.  

Pemerintah ataupun kelompok akuntansi sudah menegaskan 

perlunya mencata dan menyelenggarakan akuntansi untuk usaha kecil 

menengah. Kemampuan menyusun laporan keuangan yang dimiliki 

pelaku UMKM untuk penelitian ini ialah  kemampuan intelektual. 

Kemampuan intelektual merupakan kemampuan yang dibutuhkan untuk 

melakukan kegiatan yang berkaitan dengan mental, berpikir, menalar, 

dan memecahkan masalah. 

Kemampuan intelektual yang dimiliki seseorang memperlihatkan 

bagaiamana tingkat kecerdasannya  sehingga bisa lebih mudah untuk 

menyelesaikan masalah-masalah disaat bekerja, dan lebih bisa 

meningkatkan kemampuan yang dimiliki dan pada akhirnya bisa  

melakukan pekerjaan dengan baik dan benar.  

Oleh karena itu, adanya kemampuan intelektualnya, pelaku 

UMKM atau pengusaha bisa menyusun laporan keuangan dengan baik 

                                                           
18 Wahid, ―Pengaruh Kemampuan Menyusun Laporan Keuangan Dan Motivasi Terhadap 

Kinerja Ukm Di Kota Tasikmalaya,‖ Hal. 57. 
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dan benar, dan akan memberikan peningkatan terhadap kinerja UMKM. 

Adapun yang mempengaruhi kemampuan intelektual menurut robbins, 

ialah:  

a) Kecerdasan Numerik ialah kemampuan yang dimiliki seseorang 

dalam menghitung dengan cepat dan tepat.  

b) Pemahaman Verbal ialah kemampuan yang dimiliki seseorang dalam 

memahami menurut yang dibaca dan didengarkannya.  

c) Kecepatan Perseptual ialah kemampuan mengenali yang dimiliki 

seseorang dalam persamaan dan perbedaan visual dengan cepat dan 

tepat.  

d) Penalaran Induktif ialah kemampuan mengenali yang dimiliki 

seseorang dalam mengurutkan suatu masalah dengan logis dan dapat  

menyelesaiakan masalah tersebut.  

e) Penalaran Deduktif ialah kemampuan yang dimiliki seseorang dalam 

menggunakan logika juga bisa menilai implikasi dari suatu argumen. 

f) Visualisasi Ruang ialah kemampuan yang dimiliki seseorang dalam 

membayangkan bagaimana suatu objek akan tampak apabila posisi 

dalam ruangnya diubah. 

g) Ingatan adalah kemampuan yang dimiliki seseorang untuk menahan 

juga mengenang kembali kejadian di masa lalu.
19

 

6. Pengertian Laporan Keuangan 

                                                           
19 Wahid, Hal. 57-58. 
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Menurut harfiahnya, laporan keuangan ialah sebuah catatan dari 

hasil aktivitas operasional usaha yang sudah dilaksanakan selama satu 

periode. Dan tujuan dibuatnya laporan keuangan ialah agar bisa  

menyediakan informasi yang bisa dipergunakan sebagai dasar untuk para 

pengusaha dalam mengambil keputusan. 
20

 

Tujuan dibuatnya laporan keuangan menurut APB No. 4 ialah 

agar bisa memberikan informasi tentang keuangan perusahaan yang bisa 

dipergunakan dalam mengambil keputusan ekonomi. Adapun 

berdasarkan FASB menyusun laporan keuangan ialah agar bisa 

memberikan informasi yang bisa  diperguankan dalam mengambil 

keputusan bisnis juga ekonomi. Laporan Keuangan umumnya terbagi 

menjadi Laporan Laba Rugi, Laporan Posisi Keuangan, Laporan 

Perubahan Ekuitas, Laporan Arus Kas, dan Catatan Atas Laporan 

Keuangan.
21

 

7. Latar Belakang Pendidikan 

a. Menurut  UU RI No. 2 Tahun 1989 tentang sistem pendidikan 

Nasional mengatakan bahwa pendidikan merupakan usaha agar bisa 

menyiapkan peserta didik dengan kegiatan bimbingan, belajar 

mengajar, dan pelatihan untuk peran di waktu yang akan datang‖.  

b. Adapun pendidikan menurut UU RI No. 20 Tahun 2003 tentang 

sistem pendidikan Nasional ialah usaha yang dilakukan dengan sadar 

                                                           
20 Rostikawati And Pirmaningsih, ―Pengaruh Kemampuan Menyusun Laporan Keuangan 

Dan Latar Belakang Pendidikan Yang Dimiliki Oleh Pelaku Umkm Terhadap Kinerja Umkm,‖ 

Hal. 4. 
21 Rostikawati And Pirmaningsih, Hal. 4.   
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dan terencana demi mewujudkan kondisi belajar yang baik serta 

proses pembelajaran yang mendidik peserta secara aktif dalam 

pengembangan potensi diri agar mempunyai spiritual keagamaan 

yang kuat, bisa mengendalikan diri, memiliki kepribadian, 

kecerdasan, akhlak mulia, juga mempunyai keterampilan yang 

dibutuhkan masyarakat, bangsa, dan negara. 

c. Abdur Rahman an-Nahlawi tentang konsep tarbiyah (pendidikan) 

ada empat unsur: 

a) Memelihara pertumbuhan fitrah manusia. 

b) Mengarahkan perkembangan fitrah manusia menuju 

kesempurnaan. 

c) Mengembangkan potensi insani (sumber daya manusia) untuk 

mencapai kualitas tertentu. 

d) Melaksanakan usaha-usaha tersebut secara bertahap sesuai 

dengan irama perkembangan anak.
22

 

Jadi dapat disimpulkan pendidikan adalah usaha untuk 

mengembangkan suatu kemampuan dari manusia dengan cara melalui 

belajar dan melakukan pelatihan guna untuk meningkatkan 

kecerdasannya. 

Pada masa ini untuk mendapatkan posisi pekerjaan memiliki 

persaingan yang sangat ketat dan juga berpengaruh terhadap profesi 

                                                           
22 Muhammad Hasdin Has, ―Dinamika Karakteristik Pendidikan Perspektif Al-Qur‘an 

(Studi Analisis Tematik Ayat-Ayat Tentang Pendidikan),‖ Jurnal Al-Ta‘dib, 7, no. 2 (July 2014): 

Hal. 142. 
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seseorang karena tidak bekerja dengan kompetensi ataupun bidangnya. 

Oleh sebab itu, sebagian besarnya mengalami kesulitan, juga kurangnya 

menguasai, juga kurang menyukai pekerjaan yang diduduki menyebakan 

kinerjanya menjadi tidak efektif.
23

 

Jalur pendidikan terdiri dari pendidikan formal, non formal, dan 

informal yang bisa untuk saling melengkapi dan memperkaya. Latar 

belakang pendidikan yang untuk penelitian ini yaitu latar belakang 

pendidikan yang formal. Latar belakang pendidikan formal ialah latar 

belakang pendidikan yang akan diterima oleh UMKM yaitu dari 

pendidikan jenjang sekolah. Jenjang pendidikan formal terdiri dari 

pendidikan dasar, pendidikan menengah, dan pendidikan tinggi.
24

 

8. Kinerja Operasional UMKM 

Adapun kinerja yang dikatakan Mangkunegara ialah seluruh hasil 

kerja yang sudah dicapai oleh seseorang ataupun organisasi secara 

kualitas dan kuantias dalam melakukan tugas yang diberikan serta 

bertanggung jawab.
25

 Seperti yang sudah dijelaskan dalam QS: An-Nazm 

ayat 39 yang berbunyikan: 

 ْ ْ ْْ ْ ْْ

Artinya: dan bahwasanya seorang manusia tiada memperoleh selain apa  

yang telah diusahakannya, 

                                                           
23 Zahrotul Mufidah, ―Artikel Skripsi Universitas Nusantara Pgri Kediri‖ 01, No. 05 

(2017): Hal. 3-4. 
24 Wahid, ―Pengaruh Kemampuan Menyusun Laporan Keuangan Dan Motivasi Terhadap 

Kinerja Ukm Di Kota Tasikmalaya,‖ Hal. 7. 
25 Rostikawati And Pirmaningsih, ―Pengaruh Kemampuan Menyusun Laporan Keuangan 

Dan Latar Belakang Pendidikan Yang Dimiliki Oleh Pelaku Umkm Terhadap Kinerja Umkm,‖ 

Hal. 8. 
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Dari ayat diatas dapat dilihat bahwasanya manusia tidak akan 

mencapai sesuatu itu jika tidak dengan berusaha ataupun bekerja keras. 

Jika dia berusaha dan bekerja kerasa maka dia akan mendapatkan sesuatu 

itu sesuai dengan hasil kerja kerasnya. 

Kinerja dapat dikategorikan menjadi kinerja strategik, kinerja 

administratif, juga kinerja operasional.
26

 Kinerja strategik umumnya 

berhubungan dengan strategi dalam penyesuaian yang di pegang oleh 

topmanajer karna berkaitan dengan strategi menghadapi pihak luar, dan 

kinerja strategik harus bisa membuat tujuan apa ke depannya tentang 

kondisi makro ekonomi negara yang mempengaruhi kelangsungan 

organisasi.  

Kinerja administratif bersangkutan dengan kinerja administrasi 

organisasi, yang didalamnya terdapat tentang struktur administratif yang 

mengatur tentang hubungan otoritas ataupun wewenang juga tanggung 

jawab dari orang yang memegang jabatan atau unit yang bekerja di dalam 

organisasi.  

Selain itu, kinerja administratif berhubungan dengan cara kerja 

aliran informasi di dalam unit kerja atau organisai, untuk mencapai 

kesinkronan kerja dengan unit kerja yang kain. Kinerja operasional 

berhubungan dengan kegiatan efektif penggunaan dari setiap sumber 

daya yang sudah disediakan organisasi. Adapun cara untuk mendapatkan 

                                                           
26 Rostikawati And Pirmaningsih, Hal. 8. 
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keefektifan penggunaan sumber dayanya tergantung terhadap sumber 

daya manusia yang mengelolanya.  

Dan kinerja operasional yang dimaksud disini merupakan 

keseluruhan  hasil kerja yang didapatkan dari seluruh kegiatan usaha 

dalam beberapa periode yang ditentukan demi mencapai visi dari 

organisasi ataupun perusahaan yang bisa meningkatkan pendapatan juga 

pelanggan, juga mampu meningkatkan keuntungan dan tidak susah untuk 

membayar kredit, modal juga bisa dikembangkan lebih baik, juga lebih 

cepat dalam mengambil keputusan serta membaca peluang, juga bisa 

menjagal kestabilan persaingan bisnis.
27

  

Kinerja operasional disini adalah keseluruhan hasil penjualan 

yang dilakukan pelaku UMKM dari hasil penggunaan sumber daya yang 

sudah disediakan. Hasil penjualan adalah  

B. Penelitian Terdahulu 

Penelitian terdahulu ialah hasil kumpulan penelitian yang sudah 

dilakukan peneliti-peneliti terdahulu, yang dimana penelitian itu mempunyai 

keterkaitan hubungan dengan penelitian yang ingin dilakukan.  

Penelitian terdahulu untuk penelitian yang berjudulkan Pengaruh 

Kemampuan Menyusun Laporan Keuangan dan Latar Belakang Pendidikan 

Terhadap Kinerja UMKM. 

Tabel 2.1 

Penelitian Terdahulu 

 

                                                           
27 Wahid, ―Pengaruh Kemampuan Menyusun Laporan Keuangan Dan Motivasi Terhadap 

Kinerja Ukm Di Kota Tasikmalaya,‖ Hal. 57. 
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No Nama Peneliti Judul Penelitian Hasil Penelitian 

1. Riska Rostikawati dan 

Lilik Pirmaningsih,   

(Jurnal Akuntansi dan 

Manajemen, 2019) 

Pengaruh 

Kemampuan 

Menyusun Laporan 

Keuangan dan Latar 

Belakang Pendidikan 

Yang Dimiliki Oleh 

Pelaku UMKM 

Terhadap Kinerja 

UMKM 

Kemampuan 

Menyusun 

Laporan 

Keuangan dan 

Latar Belakang 

Pendidikan yang 

Dimiliki oleh 

Pelaku UMKM 

berpengaruh 

terhadap Kinerja 

UMKM. 
28

 

2 Nisa Noor Wahid, 

(Jurnal Akuntansi, 

2017) 

 

Pengaruh 

Kemampuan 

Menyusun Laporan 

Keuangan dan 

Motivasi Terhadap 

Kinerja UKM di Kota 

Tasikmalaya 

Kemampuan 

Menyusun 

Laporan 

Keuangan dan 

Motivasi 

berpengaruh 

positif terhadap 

Kinerja UKM.
29

 

 

3 Dedi Lohanda, (Skripsi 

Universitas Negeri 

Yogyakarta, 2017)  

Pengaruh Tingkat 

Pendidikan, 

Pemahaman 

Akuntansi, dan 

Pelatihan Penyusunan 

Laporan Keuangan 

Terhadap Pelaporan 

Keuangan UMKM 

Berdasarkan SAK 

ETAP (Studi Kasus 

Pada UMKM 

Kerajinan Batik di 

Kecamatan Kraton 

Yogyakarta) 

 

Tingkat 

Pendidikan, 

Pemahaman 

Akuntansi, 

Pelatihan 

Penyusunan 

Laporan 

Keuangan 

berpengaruh 

terhadap 

Pelaporan 

Keuangan  

UMKM 

berdasarkan SAK 

ETAP. 

 

4 Aprilia Whetyningtyas 

dan Sri Mulyani, 

(Jurnal Dinamika 

Ekonomi dan Bisnis, 

Analisis Pengaruh 

Kemampuan 

Menyusun Laporan 

Keuangan, Latar 

Kemampuan 

Menyusun 

Laporan 

Keuangan, Latar 

                                                           
28 Rostikawati And Pirmaningsih, ―Pengaruh Kemampuan Menyusun Laporan Keuangan 

Dan Latar Belakang Pendidikan Yang Dimiliki Oleh Pelaku Umkm Terhadap Kinerja Umkm,‖ 

Hal. 8-9. 
29 Wahid, ―Pengaruh Kemampuan Menyusun Laporan Keuangan Dan Motivasi Terhadap 

Kinerja Ukm Di Kota Tasikmalaya,‖ Hal. 58-59. 
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2016) Belakang Pendidikan, 

dan Kredit Terhadap 

Kinerja Operasional 

UMKM (Studi 

Empiris di Klaster dan 

Konveksi Desa 

Padurenan, 

Kecamatan Gebog, 

Kabupaten Kudus) 

Belakang 

Pendidikan dan 

Kredit 

berpengaruh 

terhadap Kinerja 

Operasional 

UMKM.
30

 

 

C. Kerangka Pikir 

       Kerangka pikir merupakan suatu gambaran yang sistematis dari hasil 

kinerja teori yang memberikan penyelesaian masalah dan sebagai alat untuk 

merangkai masalah yang akan dibuat yang dipergunakan untuk 

mempermudah penelitian.
31

 

Gambar 2.1 

Kerangka Pikir 

 

 

 

 

 

 

 

D. Hipotesis 

                                                           
30 Whetyningtyas, ―Analisis Pengaruh Kemampuan Menyusun Laporan Keuangan Dan 

Jiwa Kewirausahaan Terhadap Kinerja Operasional Umkm (Studi Empiris Di Klaster Bordir Dan 

Konveksi Desa Padurenan, Kecamatan Gebog, Kabupaten Kudus),‖ Hal. 62-63. 
31 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitaitf, Kualitatif Dan R & D (Bandung: Alfabeta, 

2016), Hal. 60. 

Kemampuan Menyusun 

Laporan Keuangan (X1) 

Kinerja UMKM (Y) 

Latar Belakang Pendidikan 

(X2) 
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Adapun hipotesis berdasarkan Mudrajat Kuncoro, hipotesis ialah 

sesuatu yang dinyatakan si peneliti untuk menjelaskan hubungan perilaku, 

kejadian dan situasi yang sudah terjadi dan akan terjadi di masa. Jadi peneliti 

haruslah bisa mengumpulkandata agar bisa melakukan pengujian apakah ada 

kebenaran untuk dinyatakan dalam sementara dengan melakukan penelitian, 

selesai dari itu peneliti bisa mendukung hipotesis atau menolaknya. 
32

 

Adapun setelah melakukan pengamatan dan penelitian yang 

dilaksanakan, peneliti bisa menyatakan dugaan sebagai berikut: 

1) Terdapat pengaruh kemampuan menyusun laporan keuangan terhadap 

kinerja operasional UMKM. 

2) Terdapat pengaruh latar belakang pendidikan terhadap kinerja 

operasional UMKM. 

3) Terdapat pengaruh kemampuan menyusun laporan keuangan dan latar 

belakang pendidikan terhadap kinerja operasional UMKM. 

                                                           
32 Mudrajat Kuncoro, Metode Riset Untuk Bisnis & Ekonomi (Jakarta: Erlangga, 2003), 

Hal. 47.   



BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian yang saya lakukan terletak di Kabupaten Padang Lawas 

Utara. Dimana data yang diperoleh adalah data primer. Data primer adalah 

data sumber data penelitian yang diperoleh secara langsung dari sumber 

aslinya wawancara, jajak pendapat dari inividu maupun hasil observasi dari 

suatu objek atau kejadian. Adapun waktu dalam penelitian ini dilakukan pada 

bulan Juni 2021 sampai Agustus 2021. 

B. Jenis Penelitian 

Adapun jenis dari penelitian ini yang dilakukan di penelitian ini 

adalah penelitian kuantitatif. Yang mana penelitian kuantitatif adalah 

penelitian yang banyak menuntut penggunaan angka, mulai dari pengumpulan 

data, penafsiran terhadap data tersebut, serta penampilan dari hasilnya.
33

 

C. Populasi dan Sampel  

a. Populasi  

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas 

objek/subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulannya.
34

 Maka dari penjelasan dari ahli tersebut, penulis 

menetapkan populasi sebanyak 30 dari rumah makan yang ada di 

                                                           
33 Connie Chairunnissa, Metode Penelitian Ilmiah Aplikasi Dalam Pendidikan Dan Sosial, 

Edisi Asli (Jakarta: Mitra Wacana Media, 2017), Hal. 71. 
34 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, Dan 

R&D) (Bandung: Alfabeta, 2017), Hal. 117. 
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Kabupaten Padang Lawas Utara. Yang mana semua populasi akan 

menjadi sampel dalam penelitian ini. 

b. Sampel 

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki 

oleh populasi tersebut. Bila populasi besar dan peneliti tidak mungkin 

mempelajari semua yang ada pada populasi, maka peneliti dapat 

menggunkan sampel yang diambil dari populasi itu.
35

 

Adapun untuk metode pemilihan sampel maka peneliti 

menggunakan sampel jenuh. Sampel jenuh adalah teknik penentuan 

sampel bila semua anggota populasi digunakan sebagai sampel.
36

 Maka 

penulis mengambil jumlah sampel dari semua populasi yaitu sebanyak 30 

sampel dari rumah makan yang ada di Kabupaten Padang Lawas Utara. 

D. Sumber Data 

Sumber data dalam penelitian ini adalah data primer. Data primer 

merupakan data sumber data penelitian yang diperoleh secara langsung dari 

sumber aslinya wawancara, jajak pendapat dari inividu maupun hasil 

observasi dari suatu objek atau kejadian.
37 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah sbb: 

 

 

                                                           
35 HaL. 118. 
36 Margono S, Metodologi Penelitian Pendidikan (Jakarta: PT Asdi Mahasatya, 2010), 

HaL. 124. 
37Burham Bungin, Metode Penelitian Kuantitatif, (Jakarta: Kencana, 2006), hlm. 122. 
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a. Wawancara 

Wawancara ialah suatu proses mengumpulkan data yaitu 

melakukan sistem tanya jawab juga saling bertatapan muka antar si 

penanya dengan narasumber.
 38

 Dan yang menjadi narasumber adalah 

pengelola rumah makan yang ada di Kabupaten  Padang Lawas Utara 

yang tujuannya adalah untuk mendapatkan data yang akan diperlukan 

dan bisa mendukung lengkapnya data, semua tindakan pengumpulan data 

dilakukan oleh saya sendiri yang menjadi penulis. 

b. Angket atau Kuesioner 

Angket atau kuesioner adalah teknik pengumpuan data yang 

dilakukan dengan cara memeberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan 

tertulis kepada responden untuk dijawabnya. Dan yang menjadi 

responden dalam penelitian ini adalah pengelola rumah makan yang ada 

di Kabupaten Padang Lawas Utara. Kuesioner merupakan teknik 

pengumpulan data yang efesien bila peneliti tahu dengan pasti variabel 

yang akan diukur dan tahu apa yang bisa diharapkan responden.
39

 

Teknik ini digunakan untuk mengukur persetujuan atau tidak 

kesetujuan terhadap serangkaian pertanyaan yang di berikan oleh 

peneliti.  

Adapun skala yang digunakan oleh peneliti adalah skala likert 

dimana skala ini digunakan untuk mengukur sikap, pendapat dan presepsi 

                                                           
38 Fandi Rosi Sarwo Edi, Teori Wawancara Psikodignostik (Penerbit Leutikaprio, N.D.), 

Hal. 3. 
39 Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D), Hal. 

199. 
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seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial.
40

 skala 

pengukuran sikap yang dibuat dalam bentuk cheklist. Jawaban setiap 

item instrumen yang menggunakan skala likert  mempunyai skor. 

Adapun skor yang diterapkan untuk pertanyaan pada angket ini adalah: 

Tabel 3.1 

Tabel Penetapan Skor Alternatif atas Jawaban Kuesioner 

 

No Alternatif Jawaban Nilai 

1 Sangat Setuju (SS) 5 

2 Setuju (S) 4 

3 Kurang Setuju (KS) 3 

4 Tidak Setuju (TS) 2 

5 Sangat Tidak Setuju (STS) 1 

 

Angket yang dibuat dalam penelitian ini yaitu tentang pengaruh 

kemampuan menyusun laporan keuangan dan latar belakang pendidikan 

terhadap kinerja operasional UMKM yang disebutkan kepada para 

responden, adapun indikator angketnya sebagai berikut: 

Tabel 3.2 

 Kisi-Kisi Angket Kemampuan Menyusun Laporan Keuangan, Latar 

Belakang Pendidikan dan Kinerja Operasional UMKM 

Variabel Indikator Nomor Soal 

Kemampuan 

Menyusun Laporan 

Keuangan 

 (X1) 

a. Pemahaman Verbal 

b. Kecerdasan Numerik  

c. Penalaran Induktif  

d. Kecepatan Perseptual 

e. Penalaran Deduktif 

f. Visualisasi, 

g. Ingatan 

 

1,2 

3,4,5 

6,7,8 

9,10 

11,12 

13,14 

15,16 

Latar Belakang 

Pendidikan 

(X2) 

a. Kerohanian 

Keagamaan 

b. Pengendalian Diri 

1,2 

 

3,4 

                                                           
40 HaL. 134. 
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c. Kecerdasan 

d. Kepribadian 

e. Perilaku Yang Baik  

f. Juga Keterampilan 

5,6,7 

8,9,10 

11,12,13 

14,15 

Kinerja 

Operasional 

UMKM 

(Y) 

 

a. Sumber Daya Manusia 

b. Aspek Keuangan 

c. Sumber Daya Alam 

(modal, bahan baku, 

teknologi dll). 

1,2,3,4,5 

 

6,7,8,9,10 

11,12,13,14,15 

 

c. Observasi 

Observasi ialah proses yang dilakukan untuk mengumpulkan  data 

dengan cara melakukan pengamatan langsung di objek penelitian. Cara 

ini dilakukan digunakan untuk menjadi dukungan hasil dari wawancara.
41

 

 

F. Analisis Data 

Analisis data adalah mengelompokkan data berdasarkan variabel dan 

jenis responden, mentabulasi data berdasarkan variabel dari seluruh 

responden, menyajikan data tiap variabel yang diteliti, melakukan 

perhitungan untuk menjawab rumusan masalah dan melakukan perhitungan 

untuk menguji hipotesis yang telah diajukan.
42

 

Metode analisis data yang dinyatakan ialah sautu proses pencarian 

juga penyusunan yang dilakukan secara sistematis data yang diperoleh dari 

hasil catatan, lapangan, wawancara, juga bahan yang lain, hingga sangat 

                                                           
41 Conny R. Semiawan, Metode Penelitian Kualitatif, n.d., Hal. 110. 
42 Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D), Hal. 

207. 
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mudah untuk dipahami dan penemuannya bisa diinformasikan kepada orang 

lain. 
43

 

Metode analisis data yang pergunakan didalam penelitian ini ialah 

dengan teknis analisis deskriptif kuantitatif yang merupakan datanya sesudah 

didapatkan lalu kemudian dikumpulkan untuk dianalisis menurut teknis yang 

sudah ditentukan berharap bertujuan agar bisa  mengetahui bagaimana 

variabel independen mempengaruhi variabel dependen didalam penelitian ini. 

Penganalisisan data didalam penelitian ini yang digunakan adalah  metode 

analisis yaitu sbb: 

a. Uji Validitas 

Uji validitas adalah digunakan untuk mengukur sah atau tidaknya 

suatu kusioner. Suatu kusioner dinyatakan valid jika pertanyaan pada 

kusioner mampu untuk mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh 

kusioner tersebut.
44

 

Sebuah instrumen dikatakan valid jika instrumen dapat mengukur 

sesuatu dengan tepat apa yang hendak diukur, dengan kriteria sebagai 

berikut: 

a. Jika rhitung > rtabel, maka pernyataan tersebut dinyatakan valid. 

b. Jika rhitung < rtabel, maka pernyataan tersebut dinyatakan tidak valid.
45

 

                                                           
43 Sugiyono, Metode penelitian bisnis (pendekatan kuantitatif, kualitatif dan R&D) / 

Sugiyono) (Bandung: Alfabeta, 2016), Hal. 21, 

/index.php?s_data=bp_buku&s_field=0&id=55072&mod=b&cat=3. 
44 ―Uji Validitas Dan Reliabilitas Instrumen Penelitian Kuantitatif | Yusup | Tarbiyah : 

Jurnal Ilmiah Kependidikan,‖ Hal. 18, Accessed April 6, 2021, Http://Jurnal.Uin-

Antasari.Ac.Id/Index.Php/Jtjik/Article/View/2100/1544#. 
45 Mudrajat Kuncoro, Metode Riset Untuk Bisnis Dan Ekonomi Bagaimana Menulis 

Tesis, (Jakarta: Erlangga 2009) hlm. 172. 
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b. Uji Reliabilitas 

Dalam uji reliabilitas Ghozali juga menyatakan bahwa reliabilitas 

adalah alat untuk mengukur suatu kusioner yang merupakan indikator 

dari peubah atau konstruk. Suatu kusioner dinyatakan reliable atau 

handal jika jawaban seseorang terhadap pernyataan adalah konsisten atau 

stabil dari waktu ke waktu. 
46

 

Uji reliabilitas dilakukan dengan bantuan aplikasi SPSS Versi 23 

untuk memperoleh hasil terarah. Suatu variabel dikatakan reliabel jika 

memberikan nilai cronbach alpha > 0,60. Jika nilai cronbach alpha < 

0,60 maka variabel tersebut tidak reliabel.
47

 

c. Uji Asumsi Klasik 

Dalam uji asumsi klasik terdapat uji multikolinearitas, dan 

heteroskedastisitas. 

1. Uji Multikolinieritas 

Uji multikolinieritas memiliki tujuannya adalah untuk menguji 

mungkinkah model regresi didapatkan mempunyai korelasi dengan 

variabel bebas (independent). apabila terjadi korelasi, maka terjadi 

permasalahan multikolinieritas yang perlu diselesaikan. Model regresi 

yang baik haruslah tidak ada terjadi korelasi di antara variabel 

bebasnya. 
48

 

                                                           
46 ―Uji Validitas Dan Reliabilitas Instrumen Penelitian Kuantitatif | Yusup | Tarbiyah : 

Jurnal Ilmiah Kependidikan,‖ Hal. 19. 
47Dwi Priyatno, Mandiri Belajar SPSS 22: Pengelolaan Data Terpradiksi, (Yokyakarta: 

CV. Andi Offeset 2014) hlm. 64. 
48 Mega Sriningsih, Djoni Hatidja, And Jantje D. Prang, ―Penanganan Multikolinearitas 

Dengan Menggunakan Analisis Regresi Komponen Utama Pada Kasus Impor Beras Di Provinsi 
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Dalam uji multikolinieritas yang dipergunakan untuk 

penelitian ini ialah jika nilai tolerance > 0,05, tidak terjadi 

multikolinearitas, namun jika nilai tolerance < 0,05, maka terjadi 

multikolinearitas. Sedangkan dengan melihat nilai VIF (Variance 

Inflation Factor) dengan model regresi. Persyaratannya ditentukan 

apabila nilai VIF lebih kecil dari 5 atau VIF < 5 maka artinya tidak 

terjadi multikolinieritas terhadap data yang diuji. Dan apabila nilai 

VIF lebih besar dari 5 atau > 5 maka akan terjadi multikolinieritas.
49

 

2. Uji Heterokedastisitas  

Uji heterokesdastisitas adalah statistik uji yang melakukan 

pengujian mungkihkah dengan cara model regresi terjadi 

ketidaksamaan variansi dari residual satu pengamatan terhadap 

pengamatan yang lain. apabila variansi dari residual satu pengamatan 

terhadap pengamatan lain sama ataupun tetap, maka dikatakan 

homoskedastisitas dan apabila tidak sama dikatakan 

heterokedastisitas. Model regresi yang baik ialah suatu yang tidak 

terjadi heterokedastisitas.
 50

 

1) Apabila ada pola tertentu, misalnya titik-titik yang ada pada 

bentuk pola tertentu yang beraturan juga membentuk sumbu 

                                                                                                                                                                
Sulut,‖ Jurnal Ilmiah Sains 18, No. 1 (July 19, 2018): Hal. 19,   

Https://Ejournal.Unsrat.Ac.Id/Index.Php/Jis/Article/View/19396. 
49 Billi Renaldo potale, Viktor Lengkong, And Silcyljeova Moniharapon,‖ Pengaruh 

Peruses Rekrutmen Dan Seleksi Terhadap Kinerja Karyawan Pada PT. Bank Sulutgo The 

Influence Of The Rekrutmen Procsess For And Selection Of The Ferformance Of Employees At 

PT. Bank Sulutgo‖. Jurnal Berkala Ilmiah Efisiensi, Volume 16 No 4 (Juni 2016) 
50 ―Uji Park Dan Uji Breusch Pagan Godfrey Dalam Pendeteksian Heteroskedastisitas 

Pada Analisis Regresi | Andriani | Al-Jabar : Jurnal Pendidikan Matematika,‖ Hal. 63-64, Accessed 

April 6, 2021, Http://Ejournal.Radenintan.Ac.Id/Index.Php/Al-Jabar/Article/View/1014/907. 
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tertentu, dapat dikatakan pengidentifikasian telah terjadi 

heterokedastisitas. 

2) Dan apabila tidak ada pola tertentu, dan tidak mempunyai titik- 

titik menyebar diatas maupun dibawah angka 0 maka di sumbu Y, 

tidak ada atau tidak terjadi heterokedastisitas.  

d. Uji Koefisien Determinasi (R Square)  

Menurut Ghazali koefisien determinasi (R square) merupakan alat 

untuk mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan 

variasi varibael dependen. Nilai koefesien determinasi adalah antara nol 

atau satu.
51

 

Pedoman untuk memberikan interpretasi koefisien korelasi (R) 

sebagai berikut: 

Tabel 3.3 

Interpretasi Koefisien Korelasi 

Interval Koefisien Tingkat Hubungan 

0,00-0,199 Sangat rendah 

0,20-0,399 Rendah 

0,40-0,599 Sedang 

               0,60-0,799 Kuat 

0,80-1,000 Sangat kuat 

Uji R square digunakan dalam mengukur sampai mana 

kemampuan model untuk menjelaskan varian variabel terikat atau 

dependen. Uji koefisien determinasi ini bisa dimanfaatkan agar bisa 

melihat seberapa besar  sumbangan atau disebut kontribusi yaitu seluruh 

                                                           
51 Furqan Firmansyah, “Hubungan Religiusitas (Keberagaman) Dengan Forgiverness 

(Memaafkan) Pada Mahasiwa Psikologi Universitas Islam Negeri Malang Yang Tinggal Di 

Ma‘had Sunan Ampel Al‘aly‖, (Skripsi Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang), 

2012., Hal. 54. 
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variabel terikat terhadap variabel bebas, dengan sisa yang dipengaruhi dari 

variabel yang lain tidak akan masuk dalam model R square. Apabila nilai 

R
2 

semakin besar (makan akan mendekati angka 1), maka dikatakan 

semakin baik ketepatannya. 

e. Uji Hipotesis 

Adapun uji hipotesis yang digunakan dalam peneitian ini ialah 

sebagai berikut: 

a) Uji koefisien regresi secara parsial (uji t) 

Menurut Ghazali uji beda t-test digunakan untuk menguji 

seberapa jauh pengaruh variabel independen yang digunakan dalam 

penelitian ini secara individual dalam menerangkan variabel 

dependen secara parsial.
52

 

Penelitian ini, dilakukan dengan melihat langsung pada hasil 

perhitungan kofisien regresi melalui SPSS pada bagian 

Unstandardized coefficients B dengan standard error estimate 

sehingga akan didapatkan hasil yang dinamakan thitung sebagai dasar 

pengambilan keputusan dapat digunakan kriteria pengujian sebagai 

berikut: 

a) Jika ttabel < thitung atau thitung > ttabel maka H0 diterima. Hal ini 

seperti variabel independent secara individual tidak berpengaruh 

terhadap variabel dependent. 

                                                           
52 Furqan Firmansyah, Hal. 55. 
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b) Jika thitung < ttabel, atau thitung > ttabel maka H0 ditolak dan Ha 

diterima hal ini berarti variabel independent secara individual 

berpengaruh terhadap dependent.
53

 

b) Uji Signifikan Simultan (Uji F) 

Menurut Ghozali uji statistik F pada dasarnya menunjukkan 

apakah semua varibel independen atau variabel bebas yang 

dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara bersama-

sama terhadap variabel dependen atau terikat.
54

  

Uji signifikan simultan digunakan untuk mengetahui apakah 

variabel independen terhadap variabel dependen secara bersamaan 

atau simultan memiliki pengaruh. Uji simultan ini dilakukan dengan 

bantuan program SPSS 23 dan kriteria yang digunakan untuk 

menetukan apakah variabel bebas secara bersama-sama berpengaruh 

terhadap variabel terikat atau tidak adalah sebagai berikut: 

a. Jika nilai Fhitung > Ftabel dan nilai probabilitas Sig. < (0,05), maka 

H0 ditolak dan Ha diterima. 

b. Jika nilai Ftabel < Fhitung dan nilai probabilitas Sig. > (0,05), maka 

Ha ditolak dan H0 diterima.
55

 

f. Analisis Regresi Linear Berganda 

Dalam analisis ini yang dikakatan regresi linear berganda ialah 

yang mana suatu model terikat (dependen) atau kinerja UMKM sangat 

                                                           
53 Mudrajad Kuncoro, Metode Riset Untuk Bisnis & Ekonomi (Erlangga, 2005), Hal. 105, 

https://openlibrary.telkomuniversity.ac.id/pustaka/98783/metode-riset-untuk-bisnis-ekonomi.html. 
54 Furqan Firmansyah, Hal. 54. 
55 Kuncoro, Metode Riset Untuk Bisnis & Ekonomi, 2005, Hal. 105. 
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bergantung pada dari dua variabel  bebas (independen) atau lebih yang 

terdiri dari kemampuan menyusun laporan keuangan dan latar belakang 

pendidikan.  

Dalam analisis regresi berganda digunakan agar bisa mengukur 

pengaruh di atas satu variabel independen ataupun lebih dengan variabel 

dependen. Kesamaan regresi linear berganda bisa diberi pernyataan 

apabila fungsi persamaan linearnya sbb: 

KO = α +b1 LK + b2 LBP + e 

Keterangan: 

KO = Kinerja Operasional UMKM 

α  = Konstanta 

b  = Koefisien Regresi Parsial 

LK  = Kemampuan Menyusun Laporan Keuangan 

LBP  = Latar Belakang Pendidikan 

b1  = Koefisien regresi variabel kemampuan menyusun lapoan    

keuangan 

b2      = Koefisien regresi variabel latar belakang pendidikan 

e  = Standard Eror 

 



BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

A. Gambaran Umum Padang Lawas Utara 

1. Sejarah Padang Lawas Utara 

Kabupaten Padang Lawas Utara atau lebih sering disingkat 

dengan PALUTA adalah salah satu kabupaten yang berada di Provinsi 

Sumatra Utara, Indonesia. Padang Lawas Utara merupakan hasil 

pemekaran dari Kabupaten Tapanuli Selatan pada tahun 2007, sesuai 

dengan undang-undang Republik Indonesia Nomor 37 tahun 2007, 

tentang pembentukan Kabupaten Padang Lawas Utara. Ibukota 

kabupaten ini adalah Gunung Tua. 

2. Posisi Geografis 

Kabupaten Padang Lawas Utara terletak di bagian Utara Provinsi 

Sumatra Utara, dengan letak geografis 1
0
.13‘.50‖ dan 2

0
.2‘.32‖ Lintang 

Utara serta 90
0
.20‘44‖ dan 100

0
.19‘.10‖ Bujur Timur. Dan empunyai luas 

wilayah ± 3.918,05 km
2
. 

3. Batas Wilayah 

Sebelah Utara    : Kabupaten Labuhan Batu 

Sebelah Timur   : Provinsi Riau 

Sebelah Selatan : Kabupaten Padang Lawas 

Sebelah Barat    : Kabupaten Tapanuli Selatan 

4. Visi dan Misi Kabupaten Padang Lawas Utara 
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a. Visi Kabupaten Padang Lawas Utara 

Bersama Membangun Padang Lawas Utara Beriman, Cerdas, Maju 

dan Beradat. 

b. Misi Kabupaten Padang Lawas Utara 

a) Mewujudukan sistem pemerintahan yang demokratis, aspiratif 

dan akuntabel demi tercapainya masyarakat sejahtera. 

b) Melanjutkan percepatan pembangunan yanga adil dan merata 

dengan memperhatikan kelestarian lingkungan. 

c) Melanjutkan pembangunan infrastruktur pedesaan dalam rangka 

meningkatkan taraf hidup masyarakat dan pemenuhan dasar. 

d) Meningkatkan pengelolaan pendidikan dan pelayanan kesehatan 

dengan percepatan pembangunan sarana dan pra sarana 

pendukung agar lebih mudah dijangkau dalam rangka 

mencerdaskan masyarakat dan kemudahan akses kesehatan. 

e) Meningkatkan pelaksanaan kegiatan keagamaan dan 

pembangunan sarana dan prasarana penunjang peribadatan. 

f) Melanjutkan pembinaan minat dan bakat generasi muda agar 

memiliki kemampuan yang lebih kompetitif. 

B. Gambaran Umum Responden 

Deskripsi Data Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 

kemampuan menyusun laporan keuangan dan latar belakang pendidikan 

terhadap kinerja operasional UMKM (studi pada rumah makan di Padang 

Lawas Utara). Responden dalam penelitian ini yaitu pemilik UMKM atau 
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rumah makan di Padang Lawas Utara dengan jumlah 30 UMKM. Gambaran 

mengenai jenis kelamin responden sebagai berikut. 

Berdasarkan data dari 30 responden yang sudah mengisi angket atau 

kuesioner, maka akan diperoleh data tentang jenis kelamin, pendidikan 

terakhir, dan nama rumah makan yang dikelola. Pengolahan data yang 

dilakukan terhadap responden dalam penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui secara jelas mengenai gambaran responden sebagai objek 

penelitian. Karakteristik dari responden sebagai objek penelitian tersebut satu 

persatu dapat diuraikan sebagai berikut:  

Tabel 4.1 

Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin  

No  Jenis Kelamin Jumlah 

1 Laki-laki 16 

2 Perempuan  14 

 Total  30 

       Sumber: Data diolah Tahun 2021 

Tabel 4.1 menunjukkan hasil responden dengan jenis kelamin laki-laki 

lebih banyak yaitu 16 orang.  Sedangkan responden jenis perempuan lebih 

sedikit dibandingkan laki-laki yaitu sebanyak 14 orang. Hal itu berarti bahwa 

laki-laki lebih banyak menjadi pengelola rumah makan di Padang Lawas 

Utara dibandingkan dengan perempuan. 

Tabel 4.2 

Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 

No  Usia Jumlah 

1 25-35 tahun  6 

2 35-45 tahun 15 

3 45-65 tahun  8 

4 65-75 tahun 1 

 Total 30 

       Sumber: Data diolah Tahun 2021 
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Hasil pengolahan data pada tabel 4.2 di atas memperlihatkan bahwa 

jumlah responden minoritas berusia 65-75 tahun yaitu 1 orang. Sedangkan 

responden berusia 25-35 tahun yaitu 6 orang dan responden berusia 35-45 

lebih banyak dibandingkan perkiraan umur yang lain yaitu sebanyak 15 

orang. Dan umur 45-65 yaitu sebanyak 8 orang. Dapat disimpulkan mayoritas 

pengelola rumah makan di Padang Lawas Utara berusia 35-45 tahun. 

Tabel 4.3 

Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir 

No  Pendidikan Terakhir Jumlah 

1 SD/MIN - 

2 SMP/MTsN 1 

3 SMA/SMK/MAN 26 

4 D III 1 

5 S1 2 

 Total  30 

       Sumber: Data diolah Tahun 2021 

Tabel 4.3 menunjukkan  jumlah responden yang memiliki pendidikan 

terakhir SMP dan D III minoritas berjumlah 2 orang. Sedangkan jumlah 

responden yang memiliki pendidikan terakhir mayoritas pada 

SMA/SMK/MAN yaitu sebanyak 26 orang. Jadi dapat disimpulkan bahwa 

mayoritas pengelola rumah makan di Padang Lawas Utara adalah lulusan 

SMA/ SMK/MAN. 

Tabel 4.4 

Nama-nama rumah makan yang ada di Padang Lawas Utara 

No. Nama  No.  Nama  

1 Rumah Makan Jumpa 16 Rumah Makan Nasution 

2 Rumah Makan Penuh Berkah 17 Rumah Makan Singgalang 3 

3 Rumah Makan Sadongan  18 Rumah Makan Minang Jaya 

4 Rumah Makan Terang Bulan 19 Rumah Makan Simpang Portibi 

5 Rumah Makan Dua Putra Dua Putri 20 Rumah Makan Zakiah 

6 Rumah Makan Baru Basuo 21 Rumah Makan Tobat Indah 

7 Rumah Makan Sari Nabundong 22 Rumah Makan Aek Kuhum 
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8 Rumah Makan Pasada Roha 23 Rumah Makan Sopo Godang 

9 Rumah Makan Aek Nauli 24 Rumah Makan Ojo Meri 

10 Rumah Makan Tamosu 25 Rumah Makan Batang Pane 

11 Rumah Makan Burung 26 Rumah Makan Indah 

12 Rumah Makan Gadang 27 Rumah Makan Pondok Ummi 

13 Rumah Makan Lattosan 28 Rumah Makan Anggina Sukaramai 

14 Rumah Makan Pondok Kita 29 Rumah Makan Kurnia Minang 

15 Rumah Makan La Tansa 30 Rumah Makan Risky 

      Sumber: Data diolah Tahun 2021 

   

Pada tabel 4.4 menunjukkan ada banyak pengelola rumah makan di 

Padang Lawas Utara dapat diartikan banyak yang melaksanakan kinerja 

operasional UMKM. 

C. Hasil Analisis Data 

1. Uji Validitas 

Hasil uji validitas dilakukan untuk melihat apakah data yang ada 

valid tau tidak. Uji validitas dilakukan dengan membandingkan rhitung 

dengan nilai rtabel. Dimana rtabel dicari pada signifikasi 1 persen. Jika rhitung 

> rtabel maka butir pernyataan tersebut dikatakan valid. 

 

Tabel 4.5 

Hasil Uji Validitas Item Pernyataan Variabel Kemampuan  

Menyusun Laporan Keuangan 

Item Pertanyaan rhitung rtabel Keterangan 

Item 1 0,992 Instrumen valid 

jika rhitung > 

rtabel dengan df 

= n – 2 = 30 – 

2 = 28. Pada 

taraf signifikasi 

1% sehingga 

peroleh r 

tabel=0,4629 

 

Valid  

Item 2 0,511 Valid 

Item 3 0,547 Valid 

Item 4 0,544 Valid 

Item 5 0,544 Valid 

Item 6 0,545 Valid 

Item 7 0,540 Valid 

Item 8 0,543 Valid 

Item 9 0,544 Valid 

Item 10 0,539 Valid 
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Item 11 0,545 Valid 

Item 12 0,540 Valid 

Item 13 0,544 Valid 

Item 14 0,538 Valid 

Item 15 0,545 Valid 

Item 16 0,541 Valid 

             Sumber:hasil SPSS versi 23 (data diolah) 

Hasil uji validitas vada variabel kemampuan menyusun laporan 

keuangan pada tabel 4.5 di atas dapat disimpulkan bahwa seluruh item 

pernyataan di atas dinyatakan valid. Sedangkan uji latar belakang 

pendidikan sebagai berikut. 

   Tabel  4.6 

Hasil Uji Validitas Variabel Latar Belakang Pendidikan 

 

Item Pertanyaan rhitung rtabel Keterangan 

Item 1 0,981 Instrumen valid 

jika rhitung > rtabel 

dengan df = n – 

2 = 30 – 2 = 28. 

Pada taraf 

signifikasi 1% 

sehingga 

peroleh r 

tabel=0,4629 

 

Valid 

Item 2 0,485 Valid 

Item 3 0,572 Valid 

Item 4 0,578 Valid 

Item 5 0,574 Valid 

Item 6 0,572 Valid 

Item 7 0,574 Valid 

Item 8 0,576 Valid 

Item 9 0,572 Valid 

Item 10 0,573 Valid 

Item 11 0,576 Valid 

Item 12 0,574 Valid 

Item 13 0,573 Valid 

Item 14 0,575 Valid 

Item 15 0,572 Valid  

Sumber:hasil SPSS versi 23 (data diolah) 

Hasil uji validitas pada item variabel latar belakang pendidikan 

pada tabel 4.6  dapat disimpulkan bahwa seluruh item pernyataan  
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dinyatakan valid. Sedangkan uji validitas variabel kinerja operasional 

UMKM sebagai berikut: 

Tabel 4.7 

Hasil Uji Validitas Variabel Kinerja Operasional UMKM 

Item Pertanyaan rhitung rtabel Keterangan 

Item 1 0,978 Instrumen valid 

jika rhitung > rtabel 

dengan df = n – 

2 = 30 – 2 = 28. 

Pada taraf 

signifikasi 1% 

sehingga 

peroleh r 

tabel=0,4629 

 

Valid 

Item 2 0,491 Valid 

Item 3 0,571 Valid 

Item 4 0,574 Valid 

Item 5 0,568 Valid 

Item 6 0,572 Valid 

Item 7 0,569 Valid 

Item 8 0,573 Valid 

Item 9 0,570 Valid 

Item 10 0,570 Valid 

Item 11 0,576 Valid 

Item 12 0,569 Valid 

Item 13 0,573 Valid 

Item 14 0,570 Valid 

Item 15 0,570 Valid  

              Sumber:hasil SPSS versi 23 (data diolah) 

Hasil uji validitas item pernyataan variabel kinerja operasional 

variabel pada tabel 4.7  dapat disimpulkan seluruh item pernyataan 

dinyatakan valid. 

2. Uji reliabilitas 

Hasil reliabilitas dari variabel kemampuan menyusun laporan 

keuangan, latar belakang pendidikan dan kinerja operasional UMKM 

penelitian ini dapat dilihat pada berikut: 

Table 4.8 

Hasil Uji Reliabilititas 

No  Variabel  Nilai alpha uji 

reliablitas 

Nilai alpha 

1 Kemampuan menyusun 

laporan keuangan 

0,675 0,60 
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2 Latar belakang pendidikan 0,990 0,60 

3 Kinerja Operasional 

UMKM 

0,990 0,60 

             Sumber:hasil SPSS versi 23 (data diolah) 

Hasil uji reliabilitas pada tabel 4.8 di atas menunjukkan bahwa 

cronbach’s alpha untuk variabel kemampuan menyusun laporan 

keuangan adalah 0,675  > 0,60 sehingga dapat disimpulkan bahwa 

kemampuan menyusun laporan keuanngan adalah reliabel. Cronbach’ 

alpha untuk variabel latar belakang pendidikan adalah 0,990 > 0,60 

sehingga dapat disimpulkan bahwa latar belakang pendidikan reliabel. 

Cronbach’ alpha untuk variabel kinerja operasional UMKM adalah 

0,990 > 0,60 sehingga dapat disimpulkan bahwa kinerja operasional 

UMKM reliable. 

3. Uji asumsi klasik 

a. Uji multikolinearitas 

Hasil multikolinearitas untuk variabel kemampuan menyusun 

laporan keuangan dan latar belakang pendidikan terhadap kinerja 

operasional UMKM adalah sebagai berikut: 

Tabel 4.9 

Hasil Uji Multikolinearitas 

Coefficients
a
 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standa

rdized 

Coeffi

cients 

T Sig. Collinearity 

Statistics 

B Std. Beta Tole VIF 
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Sumber:hasil SPSS versi 23 (data diolah) 

Hasil uji multikolinearitas pada tabel 4.9, dapat diketahui 

bahwa nilai tolerance pada variabel kemampuan menyusun laporan 

keuangan sebesar 0,797 dan variabel latar belakang pendidikan 

sebesar 0,797. Sedangkan nilai VIF dari variabel kemampuan 

menyusun laporan keuangan adalah sebesar 1,254, dan variabel latar 

belakang pendidikan adalah sebesar 1,254. Maka dapat disimpulkan 

bahwa nilai tolerance dari kedua variabel > 0,05 dan nilai VIF < 5. 

Berdasarkan penilaian dari tabel diatas dapat disimpulkan bahwa 

tidak terjadi multikolinearitas antara variabel kemampuan menyusun 

laporan keuangan, latar belakang pendidikan terhadap kinerja 

operasional UMKM. 

b. Heteroskedastisitas 

Hasil heterokedastisitas unutk variabel kemampuan 

menyusun laporan keuangan dan latar belakang pendidikan terhadap 

kinerja operasional UMKM adalah sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

Error ranc

e 

1 (Constant) -2,887 11,873  -,243 ,810   

variabel_X1 ,547 ,151 ,510 3,632 ,001 ,797 1,254 

varabel_X2 ,476 ,177 ,378 2,694 ,012 ,797 1,254 

a. Dependent Variable: variabel_Y 
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Tabel 4.10 

Hasil Uji Heteroskedastisitas 

 
 

Sumber:hasil SPSS versi 23 (data diolah) 

 

Hasil uji heterokedastisitas pada tabel 4.10, dari hasil 

heteroskedastisitas di atas, dapat diketahui bahwa titik-titik tidak 

membentuk pola yang jelas dan titik-titik menyebar diatas angka 0. 

Maka dapat disimpulkan bahwa kedua variabel tersebut tidak terjadi 

masalah heterokedastisitas. 

b. Uji Determinasi (R Square) 

Adapun hasil dari koefisien determinan (R
2
) sebagai berikut: 

 

 

 



50 
 

 
 

Tabel 4.11 

Hasil Uji Determinasi (R Square) 

 

Model Summary
b
 

Model R R Square Adjusted R 

Square 

Std. Error of the Estimate 

1 ,759
a
 ,576 ,545 2,829 

a. Predictors: (Constant), varabel_X2, variabel_X1 

b. Dependent Variable: variabel_Y 

       Sumber:hasil SPSS versi 23 (data diolah) 

Hasil koefisien determinasi pada tabel 4.11 dapat dilihat 

bahwa nilai R = 0,759 atau  75,9,6% dapat diinterprestasikan 

kuatnya hubungan antara variabel independen dan variabel 

dependen. Nilai R Square sebesar 0,576 atau 57,6 %. Nilai Adjusted 

R Square adalah 0,545 atau 54,5%, artinya korelasi antara variabel 

kemampuan menyusun laporan keuangan dan latar belakang 

pendidikan terhadapa kinerja operasional UMKM terjadi hubungan 

yang sangat kuat.  

Nilai R
2
 sebesar 0,576 atau 57,6% variabel kemampuan 

menyusun laporan keuangan dan latar belakang pendidikan  

mempengaruhi kinerja operasional UMKM. Hal ini menunjukkan 

bahwa variabel kemampuan menyusun laporan keuangan dan latar 

belakang pendidikan memberi kontribusi terhadap kinerja 

operasional UMKM sebesar 57,6% dan sisanya 42,4% dipengaruhi 

oleh variabel lainnya yang tidak diteliti dalam penelitian ini.  
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1. Uji Hipotesis 

a. Uji koefisien regresi secara parsial (uji t) 

Adapun hasil analisis regresi sebagai berikut: 

 

Tabel 4.12 

Hasil Uji Koefisien Regresi Secara Parsial (Uji-t) 

 

 

Coefficients
a
 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. 

Error 

Beta 

1 (Constant) -2,887 11,873  -,243 ,810 

variabel_X1 ,547 ,151 ,510 3,632 ,001 

varabel_X2 ,476 ,177 ,378 2,694 ,012 

a. Dependent Variable: variabel_Y 

         Sumber:hasil SPSS versi 23 (data diolah) 

 

Hasil uji t untuk ttabel untuk taraf signifikan 0,05 hasil yang 

diperoleh adalah 2,048. Nilai thitung untuk variabel kemampuan 

menyusun laporan keuangan berdasarkan tabel 4.12 adalah 3,632.  

Berarti 3,632 > 2,048 maka H01 ditolak dan Ha1 diterima. Dapat 

disimpulkan bahwa terdapat pengaruh kemampuan menyusun 

laporan keuangan terhadap kinerja operasional UMKM. 

Nilai thitung untuk variabel latar belakang pendidikan sebesar 

2,694. 2,694 > 2,048 maka H02 ditolak dan Ha2 diterima. Dapat 

disimpulkan bahwa terdapat pengaruh latar belakang pendidikan 

terhadap kinerja operasional UMKM. 
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b. Uji Signifikan Simultan (Uji F) 

Uji F digunakan untuk menguji pengaruh dari variabel 

kemampuan menyusun laporan keuangan dan latar belakang 

pendidikan secara keseluruhan terhadap variabel kinerja operasional 

UMKM. 

Tabel 4.13 

Hasil Uji Signifikan Simultan (Uji F) 

 

ANOVA
a
 

Model Sum of Squares Df Mean 

Square 

F Sig. 

1 Regression 293,793 2 146,896 18,356 ,000
b
 

Residual 216,074 27 8,003   

Total 509,867 29    

a. Dependent Variable: variabel_Y 

b. Predictors: (Constant), varabel_X2, variabel_X1 

      Sumber:hasil SPSS versi 23 (data diolah) 

Nilai Ftabel dengan taraf signifikan 5% diperoleh Ftabel sebesar 

3,35.  Nilai Fhitung pada tabel 4.13 sebesar 18,356 Fhitung> Ftabel 

(18,356 > 3,35), Ha diterima dan H0 ditolak, artinya terdapat 

pengaruh kemampuan menyusun laporan keuangan dan latar 

belakang pendidikan secara simultan terhadap kinerja operasional 

UMKM. 

2. Analis regresi linear berganda 

Analisis regresi linear berganda digunakan untuk mengetahui 

pengaruh atau hubungan secara linear antara dua atau lebih variabel 

independen dengan satu variabel dependen. Persamaan regresi dalam 

penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh variabel independen 
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yaitu kemampuan menyusun laporan keuangan, latar belakang 

pendidikan terhadap variabel dependen yaitu kinerja operasional 

UMKM. 

Tabel 4.14 

Hasil Uji Analisis Regresi Linear Berganda 

Coefficients
a
 

 

Coefficients
a
 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) -2,887 11,873  -,243 ,810 

variabel_X1 ,547 ,151 ,510 3,63

2 

,001 

varabel_X2 ,476 ,177 ,378 2,69

4 

,012 

a. Dependent Variable: variabel_Y 

      Sumber:hasil SPSS versi 23 (data diolah) 

Hasil uji regresi linear berganda pada tabel 4.14 maka persamaan 

regresi yang digunakan adalah:  

KO = -2,887+ 0,547 LK + 0,476 LBP 

Berdasarkan  persamaan regresi diatas dapat diartikan bahwa: 

1) Nilai kontanta adalah sebesar -2,887, satuan menyatakan bahwa jika 

kemampuan menyusun laporan keuangan dan latar belakang 

pendidikan diasumsikan 0 maka kinerja operasional UMKM sebesar 

-2,887 satuan. 

2) Nilai koefisien regresi kemampuan menyusun laporan keuangan 

adalah sebesar 0,547 satuan, artinya jika kemampuan menyusun 

laporan keuangan diasumsikan naik 1 satuan, maka kinerja 
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operasional UMKM meningkat sebesar 0,547 satuan. Koefisien 

bernilai positif artinya terjadi hubungan positif antara variabel 

kemampuan menyusun laporan keuangan dan kinerja operasional 

UMKM. 

3) Nilai koefisien regresi latar belakang pendidikan adalah sebesar 

0,476 satuan. Artinya jika latar belakang pendidikan diasumsikan 

naik 1 satuan maka kinerja operasional UMKM meningkat sebesar 

0,476 satuan. Koefisien bernilai positif artinya terjadi hubungan 

positif antara variabel latar belakang pendidikan dengan kinerja 

operasional UMKM. 

D. Pembahasan Hasil Penelitian  

Penelitian ini berjudul pengaruh kemampuan menyusun laporan 

keuangan dan latar belakang pendidikan terhadap kinerja operasional 

UMKM. Berdasarkan hasil analisis, maka pembahasan hasil penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Pengaruh Kemampuan menyusun laporan keuangan terhadap 

Kinerja operasional UMKM.  

Hasil uji parsial menyatakan thitung untuk variabel kemampuan 

menyusun laporan keuangan sebesar 3,632 > 2,048 artinya Ha1 diterima 

dan H01 ditolak. Jadi dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh 

kemampuan menyusun laporan keuangan terhadap kinerja operasional 

UMKM. 
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Kemampuan menyusun laporan keuangan adalah kemampuan 

intelektual yang dimiliki seseorang memperlihatkan bagaimana tingkat 

kecerdasannya  sehingga bisa lebih mudah untuk menyelesaikan 

masalah-masalah disaat bekerja, dan lebih bisa meningkatkan 

kemampuan yang dimiliki dan pada akhirnya bisa  melakukan pekerjaan 

dengan baik dan benar.  

Hasil penelitian ini juga sejalan dengan hasil penelitian yang 

dikemukakan oleh Riska Rostikawati menyatakan bahwa kemampuan 

menyusun laporan keuangan berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

UMKM. Pelaku UMKM yang mempunyai kemampuan menyusun 

laporan keuangan dengan baik sesuai standar akuntansi keuangan akan 

lebih bijak dalam menyalurkan dana yang dimiliki untuk memajukan 

usahanya tersebut dan menajadi data perhitungan dalam menentukan 

berapa modal yang harus dikeluarkan dan berapa keuntungan yang akan 

diperoleh. Sehingga untuk mencapai kinerja usaha secara berhasil perlu 

dilakukan penyimpanan pencatatan transaksi, pengelolaan keuangan, 

pengelolaan kredit dari laporan keuangan. Jadi bisa diambil kesimpulan 

bahwa jika pelaku UMKM memiliki kemampuan menyusun laporan 

Keuangan yang tinggi maka pengaruhnya terhadap kinerja UMKM juga 

tinggi.  

 Kesimpulan dari penelitian ini menyatakan bahwa kemampuan 

menyusun laporan keuangan secara parsial berpengaruh terhadap kinerja 

operasional UMKM.  Kemampuan menyusun laporan keuangan sudah 
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cukup maksimal dilaksanakan oleh pelaku UMKM yaitu pada posisi baik 

dilihat dari aspek kecerdasan numerik, pemahaman verbal, kecepatan 

perseptual, penalaran induktif dan deduktif, visualisasi dan juga ingatan. 

Jika memperhatikan dari kedua variabel, bahwa kemampuan menyusun 

laporan keuangan memiliki pengaruh tertinggi terhadap kinerja 

operasional UMKM. 

2. Pengaruh latar belakang pendidikan terhadap Kinerja operasional 

UMKM. 

Hasil uji parsial menyatakan thitung untuk latar belakang 

pendidikan sebesar 2,694  >  2,048 artinya H02 ditolak dan Ha2 diterima. 

Jadi dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh latar belakang 

pendidikan terhadap kinerja operasional UMKM.  

Latar belakang pendidikan adalah usaha untuk mengembangkan 

suatu kemampuan dari manusia dengan cara melalui belajar dan 

melakukan pelatihan guna untuk meningkatkan kecerdasannya. 

Hasil penelitian ini juga sejalan dengan hasil penelitian yang 

dikemukakan oleh Aprilia Whetyningtyas menyatakan bahwa latar 

belakang pendidikan merupakan modal bagi pelaku usaha, dapat 

menentukan kualitas sumber daya manusia, serta akan mempengaruhi 

seseorang menghasilkan produk yang berkualitas dan berdaya saing. 

Kesimpulan dari penelitian ini bahwa latar belakang pendidikan 

secara parsial berpengaruh terhadap kinerja operasional UMKM. 

Menunjukkan bahwa latar belakang pendidikan mempengaruhi kinerja 



57 
 

 
 

operasional UMKM yang berarti bahwa tinggi rendahnya latar belakang 

pendidikan mempengaruhi kinerja operasional UMKM, semakin tinggi 

latar belakang tingkat pendidikan maka akan semakin tinggi 

mempengaruhi pada kinerja operasional UMKM. 

3. Pengaruh Kemampuan menyusun laporan keuangan dan latar 

belakang terhadap Kinerja operasional UMKM 

Hasil uji simultan (F) diperoleh signifikan 0,05 dan Fhitung 18,356 

Ftabel 3,35. Karena Fhitung > Ftabel Ha diterima dan H0 ditolak, artinya 

terdapat pengaruh kemampuan menyusun laporan keuangan dan latar 

belakang pendidikan secara simultan terhadap kinerja operasional 

UMKM.  

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelititan Aprilia 

Whetyningtyas yang menyatakan bahwa ada pengaruh yang signifikan 

antara variabel kemampuan menyusun laporan keuangan dan latar 

belakang pendidikan secara simultan terhadap kinerja operasional 

UMKM. Kemampuan menyusun laporan keuangan akan mudah 

berpengaruh positif pencapaian tingkat kinerja yang tinggi didukung oleh 

latar belakang pendidikan yang tinggi. Memiliki latar belakang 

pendidikan yang baik dapat melakukan pekerjaan dengan lebih baik 

pekerjaan yang dikerjakan lebih mempunyai nilai dan hal ini sudah tentu 

berkaitan dengan pemenuhan kebutuhan. 

Kesimpulan yang didapatkan dari uji simultan (uji-F) kemampuan 

menyusun laporan keuangan danlatar belakang  terdapat pengaruh secara 
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simultan terhadap kinerja operasional UMKM. Untuk itu, rumah makan 

tamosu harus meningkatkan kemampuan menyusun laporan keuangan 

dan latar belakang pendidikan untuk memperoleh kinerja operasional 

UMKM yang baik. 

E. Keterbatasan Penelitian 

 Adapun keterbatan - keterbatasan penelitian yang dihadapi oleh 

peneliti selama penelitian dan penyusunan skiripsi ini adalah: 

1) Dalam menyebarkan angket peneliti tidak mengetahui kejujuran 

responden dalam menjawab setiap pertanyaan yang diberikan sehingga 

memengaruhi validitas data yang diperoleh. 

2) Keterbatasan kemampuan dalam menganalisis data yang sudah diperoleh. 

Walaupun demikian, peneliti mengupayakan agar keterbatasan yang 

dihadapi tidak mengurangi makna penelitian ini. Akhirnya dengan segala 

upaya, kerja keras dan bantuan semua pihak skiripsi ini dapat 

diselesaikan. 

3) Penyebaran angket hanya dilakukan di Rumah Makan Tamosu sebagai 

tempat peneliti.  

 

 



BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Penelititan yang dilakukan mengenai Pengaruh Kemampuan 

menyusun laporan keuangan dan latar belakang pendidikan Terhadap Kinerja 

operasional UMKM. Adanya hasil penelitian ini sebagai berikut: 

1. Terdapat pengaruh kemampuan menyusun laporan keuangan terhadap 

kinerja operasional UMKM. 

2. Terdapat pengaruh latar belakang pendidikan terhadap kinerja 

operasional UMKM. 

3. Terdapat pengaruh Kemampuan menyusun laporan keuangan dan latar 

belakang pendidikan terhadap kinerja operasional UMKM. 

B. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan, maka peneliti 

memberikan saran. Adapun saran yang bisa diberikan setelah melakukan 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Rumah makan yang ada di Padang Lawas Utara dapat  meningkatkan 

kemampuan menyusun laporan keuangan dan latar belakang pendidikan 

yang telah diterapkan selama ini agar kinerja operasional UMKM 

semakin meningkat. Pengelola rumah makan perlu memperhatikan 

apakah peraturan dan prosedur yang sudah berlaku. Sudah dijalankan 

sesuai dengan apa yang telah ditetapkan. Serta yang paling penting 

adalah menciptakan kesadaran yang tinggi kepada semua karyawan 
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terhadap pentingnya meningkatkan kinerja operasional, karena seorang 

karyawan terhadap pentingnya meningkatkan kinerja karyawan, karena 

seorang karyawan yang andal dan terampil ialah karyawan yang mampu 

bekerja sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya. 

2. Bagi peneliti selanjutnya agar dapat  meneliti lebih spesifik lagi karena 

masih banyak indikator-indikator yang dapat mempengaruhi kinerja 

operasional UMKM. Untuk peneliti selanjutnya diharapkan skiripsi ini 

menjadi referensi tambahan dengan menambahkan variabel-variabel lain 

yang mempengaruhi kinerja operasional UMKM selain dari kemampuan 

menyusun laporan keuangan dan latar belakang pendidikan untuk 

memperoleh hasil yang lebih akurat. 
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NIM                 : 1740200307 

Program Studi : Ekonomi Syariah 

Fakultas           : Ekonomi dan Bisnis Islam 

Adapun masukan yang saya berikan adalah sebagai berikut: 

1. ..... ...................................................................................................................  

2. .. ......................................................................................................................   

3. .. ......................................................................................................................  

Dengan demikian masukan dan penilaian yang saya berikan dapat berguna 

untuk menyempurnakan dan memperoleh kualitas angket yang baik. 

 

Padangsidimpuan, 

Validator  

 

 

H. Ali Hardana, S.Pd., M.Si 

NIDN. 2013018301 

  



 
 

 
 

LEMBAR  VALIDASI  

ANGKET KEMAMPUAN MENYUSUN LAPORAN KEUANGAN 

Petunjuk:  

1. Kami mohon, kiranya Bapak memberikan penelitian ditinjau dari aspek 

soal-soal yang kami susun. 

2. Berilah tanda checklist (√) pada kolom V (Valid), VR (Valid dengan 

Revisi), dan TV (Tidak Valid) pada tiap butir soal. 

3. Untuk revisi, Bapak dapat langsung menuliskannya pada naskah yang 

perlu direvisi atau menuliskannya pada kolom saran yang kami berikan. 

4. Lembar soal terlampir. 

Indikator No. Soal V VR TR 

Pemahaman Verbal 
1,2    

Kecerdasan Numerik 
3,4,5    

Penalaran Induktif 
6,7,8    

Kecepatan Perseptual 
9,10    

Penalaran Deduktif 
11,12    

Visualisasi 
13,14    

Ingatan 
15,16    

 

Catatan: 

 ....................................................................................................................................  

 ....................................................................................................................................  

 ....................................................................................................................................  

Padangsidimpuan, 

Validator  

 

 

H. Ali Hardana, S.Pd., M.Si 

NIDN. 2013018301 

  



 
 

 
 

LEMBAR  VALIDASI  

ANGKET LATAR BELAKANG PENDIDIKAN 

Petunjuk:  

1. Kami mohon, kiranya Bapak memberikan penelitian ditinjau dari aspek 

soal-soal yang kami susun. 

2. Berilah tanda checklist (√) pada kolom V (Valid), VR (Valid dengan 

Revisi), dan TV (Tidak Valid) pada tiap butir soal. 

3. Untuk revisi, Bapak dapat langsung menuliskannya pada naskah yang 

perlu direvisi atau menuliskannya pada kolom saran yang kami berikan. 

4. Lembar soal terlampir. 

Indikator No. Soal V VR TV 

Kerohanian Keagamaan 
1,2    

Pengendalian Diri 
3,4    

Kecerdasan 

 

5,6,7    

Kepribadian 
8,9,10    

Perilaku Yang Baik 
11,12,13    

Keterampilan 
14,15    

 

Catatan: 

 ....................................................................................................................................  

 ....................................................................................................................................  

 ....................................................................................................................................  

Padangsidimpuan, 

Validator  

 

 

 

H. Ali Hardana, S.Pd., M.Si 

NIDN. 201301830 

  



 
 

 
 

LEMBAR  VALIDASI  

ANGKET KINERJA OPERASIONAL UMKM 

Petunjuk:  

1. Kami mohon, kiranya Bapak memberikan penelitian ditinjau dari aspek 

soal-soal yang kami susun. 

2. Berilah tanda checklist (√) pada kolom V (Valid), VR (Valid dengan 

Revisi), dan TV (Tidak Valid) pada tiap butir soal. 

3. Untuk revisi, Bapak dapat langsung menuliskannya pada naskah yang 

perlu direvisi atau menuliskannya pada kolom saran yang kami berikan. 

4. Lembar soal terlampir. 

Indikator No. Soal V VR TV 

Sumber Daya Manusia 
1,2,3,4,5    

Aspek Keuangan 
6,7,8,9,10    

Sumber Daya Alam (modal, 

bahan baku, teknologi) 

11,12, 

13,14,15 

   

 

Catatan: 

 ....................................................................................................................................  

 ....................................................................................................................................  

 ....................................................................................................................................  

Padangsidimpuan, 

Validator  

 

 

 

 

H. Ali Hardana, S.Pd., M.Si 

NIDN. 201301830 

  



 
 

 
 

KATA PENGANTAR UNTUK ANGKET (KUESIONER) 

 

Aek Godang, 19 Juni 2021 

 

Kepada Yth. 

Bapak/Ibu/Saudara/saudari 

Di 

Tempat 

 

Bapak/Ibu/Saudara/Saudari dalam rangka menyelesaikan karya ilmiah 

(skripsi) pada program studi Ekonomi Syari‘ah Fakultas Ekonomi dan Bisnis 

Islam di Institut Agama Islam Negeri Padangsidimpuan maka saya, 

 

Nama  : Nusro Dayusi 

Nim  : 17 402 00307 

Untuk membantu kelancaran penelitian ini, dengan segala kerendahan hati 

dan harapan, peneliti memohon kesediaan Bapak/Ibu/Saudara/Saudari untuk 

mengisi daftar pernyataan ini dengan sejujurnya sesuai dengan kenyataan yang 

ada. 

Informasi yang Bapak/Ibu/Saudara/Saudari berikan sangatlah berarti dalam 

penyelesaian skripsi penelitian dengan judul: “Pengaruh Kemampuan 

Menyusun Laporan Keuangan dan Latar Belakang Pendidikan Terhadap 

Kinerja Operasional UMKM (Studi Pada Rumah Makan di Padang Lawas 

Utara)”. Untuk mencapai maksud tersebut, peneliti mohon kesediaan bapak/ibu 

untuk mengisi kuesioner ini dengan memilih jawaban yang telah disediakan. 

Atas kesediaan Bapak/Ibu/Saudara/Saudari meluangkan waktu membantu 

peneliti mengisi kuesioner ini, peneliti ucapkan terimakasih. 

 

Peneliti  

 

 

Nusro Dayusi 

 



 
 

 
 

IDENTITAS RESPONDEN 

Kami mohon kesediaan bapak/ibu untuk menjawab beberapa pertanyaan 

berikut ini, dengan mengisi titik-titik dan memberi tanda centang (√) pada  kotak 

yang tersedia. 

Nama    : 

Jenis Kelamin                :  Laki-laki          

Perempuan 

Pendidikan Terakhir  : 

Usia                : 

Nama Rumah Makan  : 

PETUNJUK PENGISIAN 

1. Bacalah dengan seksama setiap pernyataan dan jawaban yang tersedia. 

2. Jawab dan isilah sesuai dengan pernyataan dibawah ini dengan memberikan 

tanda centang (√) pada alternatif yang tersedia pada kolom jawaban. 

3. Mohon jawaban diberikan secara objektif untuk akurasi hasil penelitian, 

pada salah satu pilihan jawaban: 

Sangat Setuju 

(SS) 

Setuju 

(S) 

Kurang Setuju 

(KS) 

Tidak Setuju 

(TS) 

Sangat Tidak Setuju 

(STS) 

5 4 3 2 1 

 

4. Semua jawaban bapak/ibu dijamin kerahasiaannya. 

5. Pernyataan ini semata untuk tujuan penelitian. 

 

A. Variabel (X1) Kemampuan Menyusun Laporan Keuangan 

Pernyataan Tanggapan Responden 

SS S KS TS STS 

1. Pemahaman yang baik dapat 

menyelesaikan tugas sesuai target 

yang ditentukan. 

2. Pekerjaan dapat diselesaikan hanya 

dengan membaca dan 

mendengarkan. 

3. Kecerdasan karyawan dapat 

memberikan hasil pekerjaan yang 

berkualitas dan berkuantitas. 

4. Tingkat kecerdasan dapat 

mempengaruhi seseorang bekerja 

     



 
 

 
 

secara efektif dan efesien. 

5. Setiap orang memiliki tingkat 

kecerdasan yang berbeda-beda. 

6. Seseorang mampu menyelesaikan 

masalah secara logis 

7. Dengan mengurutkan masalah dapat 

menyelesaikan pekerjaan dengan 

cepat. 

8. Kesalahan menyusun laporang 

keuangan mempengaruhi suatu hasil 

usaha. 

     

9. Kecepatan untuk mengenali 

persamaan secara cepat dan tepat 

memberikan nilai tambah untuk 

dirinya. 

10. Pekerjaan dapat diselesaikan dengan 

baik apabila memiliki keahlian. 

     

11. Menggunakan logika bisa menilai 

mana yang salah dan benar. 

12. Argument yang logis dapat 

memberikan komunikasi yang baik 

dengan atasan. 

     

 

 

 

 

13. Kemampuan dalam membayangkan 

suatu objek dapat memudahkan 

seseorang dalam menyusun laporan 

keuangan. 

14. Laporan keuangan disusun sesuai 

dengan letak posisi keuangan. 

     

15. Ingatan yang baik dapat 

menyelesaikan tugas dengan cepat 

dan tepat. 

16. Kejadian dimasa lalu bisa menjadi 

pelajaran seseorang karyawan untuk 

melakukan pekerjaan dengan baik. 

     

 

B. Variabel (X2) Latar Belakang Pendidikan 

Pernyataan Tanggapan Responden 

SS S KS TS STS 

1. Hati yang suci memberikan niat 

yang baik untuk memulai suatu 

pekerjaan. 

2. Bekerja untuk mendapatkan ridha 

Allah SWT. 

     

3. Mengendalikan emosi dapat      



 
 

 
 

memberikan nilai kinerja yang 

berkualitas. 

4. Dapat menghindari dari suatu 

bahaya merupakan suatu yang harus 

dimiliki seseorang dalam bekerja. 

5. Karyawan mampu menyelesaikan 

tugas dengan tepat waktu. 

6. Kemampuan memiliki kecerdasan 

mampu menyelesaikan pekerjaan 

dengan mudah dan cepat. 

7. Latar belakang pendidikan yang 

baik mengasah kemampuan 

seseorang menjadi lebih baik. 

     

8. Mampu mengendalikan emosi 

ketika bahaya. 

9. Pribadi yang baik memberi kesan 

yang baik terhadap orang lain. 

10. Kepribadian seseorang dapat dilihat 

dari latar belakang pendidikannya. 

     

11. Perilaku yang baik memberikan 

dapat mengerjakan tugas dengan 

baik. 

12. Bertanggung jawab dalam 

pekerjaannya merupakan satu 

perilaku baik. 

13. Sikap perlakuan seseorang dapat 

dilihat bagaimana latar belakang 

pendididikannya. 

     

14. Memiliki keterampilan 

menghasilkan produk yang 

berkualitas. 

15. Keterampilan seseorang dapat 

dilihat dari kemampuan yang 

dimilikinya. 

     

 

C. Variabel (Y) Kinerja Operasional UMKM 

Pernyataan Tanggapan Responden 

SS S KS TS STS 

1. Sumber daya manusia yang 

berkualitas dapat menyelesaikan 

tugas dengan baik. 

2. Hasil produk yang berkualitas 

ditentukan sumber daya manusia 

yang berkualitas. 

     



 
 

 
 

3. Memiliki sumber daya manusia 

yang sesuai dengan pekerjaannya 

dapat meningkatkan suatu usaha. 

4. Hasil penjualan lebih ditentukan 

oleh sumber daya manusianya. 

5. Suatu usaha tidak akan berhasil 

tanpa adanya sumber daya manusia. 

6. Keuangan yang baik ditentukan oleh 

kualitas dan kuantitas dari suatu 

produk yang dijual. 

7. Memiliki pendapatan yang besar 

dapat meningkatkan kualitas 

produk.  

8. Berjalannya suatu usaha ditentukan 

oleh pendapatan yang yang tetap 

ataupun meningkat. 

9. Laporan keuangan yang baik dapat 

menentukan berjalannya suatu 

usaha. 

10. Aspek keuangan dapat digunakan 

untuk menilai keuangan suatu 

usaha. 

     

11. Bahan baku yang bagus 

memberikan hasil produk yang 

berkualitas 

12. Kualitas dari produk meningkatkan 

hasil penjualan 

13. Teknologi yang bagus dapat 

membantu karyawan menyelesaikan 

pekerjaan dengan cepat dan tepat. 

14. Modal yang banyak dapat 

menghasilkan produksi yang banyak 

15. Teknologi tradisional lebih 

menghasilkan produk yang 

berkualitas dari pada teknologi 

modern. 

     

 

                ,                    2021 

  

(                                       ) 



 
 

Responden  

Soal Variabel X1 

Total 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 

Item_1 4 4 4 3 3 5 4 3 4 3 5 4 4 4 3 3 60 

Item_2 5 4 5 4 5 4 5 5 5 4 5 4 5 4 5 5 74 

Item_3 5 4 5 5 4 5 5 4 5 4 4 4 4 5 4 5 72 

Item_4 5 5 5 5 4 5 4 5 5 4 5 4 5 4 5 4 74 

Item_5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 5 5 4 5 4 5 4 74 

Item_6 5 4 5 4 5 5 4 3 4 3 5 4 5 4 5 4 69 

Item_7 4 2 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 60 

Item_8 4 3 5 5 5 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 5 68 

Item_9 5 4 5 3 4 5 5 4 5 4 5 3 5 4 5 4 70 

Item_10 5 1 5 4 5 4 2 5 4 5 3 4 2 4 5 5 63 

Item_11 5 5 4 5 4 5 3 5 5 4 4 4 5 4 5 4 71 

Item_12 5 4 5 4 5 5 4 4 5 5 5 5 4 4 4 4 72 

Item_13 5 3 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 5 4 5 5 70 

Item_14 5 4 5 4 5 5 5 5 4 4 4 4 5 5 5 5 74 

Item_15 5 4 5 4 3 5 5 4 4 4 5 4 5 4 4 4 69 

Item_16 5 5 5 4 4 5 4 5 5 4 5 4 5 4 5 4 73 

Item_17 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 5 4 4 4 5 4 72 

Item_18 5 4 5 5 5 5 4 4 4 4 5 4 5 4 4 4 71 

Item_19 4 4 4 5 4 5 4 5 5 4 4 4 5 4 5 4 70 

Item_20 5 5 5 4 4 5 4 4 4 5 5 5 4 4 4 4 71 

Item_21 5 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 5 4 5 5 70 

Item_22 5 5 5 5 5 4 4 5 5 4 4 5 4 4 4 5 73 

Item_23 5 4 4 4 4 5 5 4 5 4 4 5 5 5 5 4 72 

Item_24 5 5 5 5 5 4 4 5 4 5 4 4 4 5 5 5 74 

Item_25 5 5 4 5 4 5 4 5 4 4 4 5 5 4 5 4 72 

Item_26 5 5 4 4 4 5 4 4 4 4 5 5 4 4 5 5 71 

Item_27 5 5 5 4 5 4 5 5 5 4 5 4 5 4 5 5 75 

Item_28 5 5 5 5 4 5 5 4 5 4 5 4 4 4 4 5 73 

Item_29 5 4 4 5 4 5 4 4 5 4 5 4 5 4 5 4 71 

Item_30 4 3 4 5 5 4 3 4 4 4 3 4 4 4 5 4 64 

 

  



 
 

 
 

Responden  

Soal Variabel X2 Tota
l 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 

Item_1 5 4 5 5 5 4 5 5 4 5 5 4 5 5 4 70 

Item_2 5 4 3 5 4 3 2 5 5 5 5 4 5 5 4 64 

Item_3 5 5 4 4 5 5 4 5 4 4 4 4 4 5 5 67 

Item_4 5 4 5 5 4 4 4 5 5 5 4 5 4 5 4 68 

Item_5 5 4 3 5 4 5 5 5 4 5 5 4 5 5 5 69 

Item_6 5 3 5 5 4 3 5 5 4 4 5 4 5 4 5 66 

Item_7 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 4 3 56 

Item_8 5 5 4 4 5 5 5 4 5 5 4 4 4 5 5 69 

Item_9 5 4 3 5 4 3 5 4 3 5 4 5 5 4 3 62 

Item_10 5 5 5 5 5 4 3 4 5 3 4 5 3 5 5 66 

Item_11 3 3 5 5 4 5 4 5 4 5 5 4 5 4 4 65 

Item_12 5 5 4 5 5 5 5 4 4 4 5 5 5 5 4 70 

Item_13 5 4 3 5 5 4 5 5 5 4 5 4 4 5 4 67 

Item_14 5 4 4 5 4 4 5 5 5 4 4 4 4 5 5 67 

Item_15 5 5 4 5 5 4 4 5 4 4 5 4 4 5 4 67 

Item_16 5 4 4 4 4 5 5 5 4 5 5 5 5 4 4 68 

Item_17 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 5 5 4 5 5 69 

Item_18 5 5 4 5 4 5 5 5 4 5 5 4 5 5 4 70 

Item_19 5 5 4 5 5 5 5 4 4 4 5 5 5 5 4 70 

Item_20 4 4 5 5 4 5 5 5 5 5 5 4 5 5 4 70 

Item_21 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 5 4 5 5 72 

Item_22 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 4 5 4 71 

Item_23 5 4 4 5 4 5 5 5 4 5 5 4 5 5 5 70 

Item_24 5 4 4 4 4 5 5 4 4 5 5 4 5 4 5 67 

Item_25 5 4 4 5 5 4 5 5 4 5 5 5 4 5 5 70 

Item_26 4 4 4 5 4 4 5 4 4 5 4 5 5 4 4 65 

Item_27 5 5 5 5 5 4 4 4 5 4 4 5 4 5 5 69 

Item_28 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 4 5 4 4 71 

Item_29 5 5 4 5 5 4 4 4 4 4 5 5 5 5 4 68 

Item_30 4 5 4 5 4 5 4 4 4 4 4 4 3 4 4 62 

 

  



 
 

 
 

Responden  

Soal Variabel Y 

Total 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 

Item_1 5 4 4 5 3 3 3 3 5 5 4 4 4 5 5 62 

Item_2 5 4 5 5 4 5 5 4 4 5 5 4 5 4 5 69 

Item_3 5 5 5 5 4 5 4 5 4 5 5 4 4 4 5 69 

Item_4 5 4 3 5 4 4 5 5 4 5 5 4 5 5 5 68 

Item_5 5 4 5 5 4 5 5 5 4 4 5 5 5 4 4 69 

Item_6 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 5 4 5 4 5 68 

Item_7 4 4 3 4 4 5 3 2 4 4 4 4 4 2 4 55 

Item_8 4 5 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 59 

Item_9 5 4 3 5 4 5 3 5 3 4 5 4 5 5 5 65 

Item_10 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 71 

Item_11 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 4 5 5 4 68 

Item_12 5 4 4 5 5 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 68 

Item_13 5 4 5 5 4 5 4 5 4 5 5 4 5 4 5 69 

Item_14 5 5 4 5 4 5 4 5 4 5 5 5 4 5 4 69 

Item_15 5 4 4 5 4 5 5 4 4 4 5 4 5 4 4 66 

Item_16 5 5 4 5 4 5 4 5 5 5 5 4 4 4 5 69 

Item_17 4 4 5 5 5 5 5 5 4 5 5 4 5 5 5 71 

Item_18 5 5 5 5 4 5 4 5 5 4 5 4 5 4 5 70 

Item_19 4 5 5 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 4 70 

Item_20 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 4 73 

Item_21 5 4 5 5 5 5 4 5 5 4 5 5 5 5 5 72 

Item_22 5 5 5 5 4 5 4 5 4 4 5 5 4 5 4 69 

Item_23 4 4 4 5 4 5 4 5 5 4 5 4 5 4 4 66 

Item_24 5 5 5 5 4 4 4 5 5 5 5 4 5 4 5 70 

Item_25 5 5 4 4 4 4 5 5 5 5 5 4 5 4 5 69 

Item_26 5 4 4 5 4 5 4 5 4 4 5 4 5 5 5 68 

Item_27 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 73 

Item_28 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 4 70 

Item_29 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 5 5 5 4 5 69 

Item_30 5 3 5 4 3 4 4 4 4 3 4 4 5 4 2 58 



 
 



 
 

 
 



 
 

 
 

 
  



 
 

 
 

Dokumentasi 

 

Dokumentasi  dengan pengelola rumah makan Tamosu 

 

Dokumentasi dengan pengelola rumah makan Baru Basuo 



 
 

 
 

 

Dokumentasi dengan pengelola rumah makan Aek Nauli 

 



 
 

 
 

   



 
 

 
 



 
 

 
 

 

Dokumentasi pengelola rumah makan lainnya 



 
 



 
 

 
 



 
 

 
 

 


